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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatian kepada Allah SWT, dengan rahmat dan
ridho-Nya dapat menyelesaikan lsporan hasil penelitian PERSEPSI
PENYALAHGUNA NAPZA TENTANG DUKUNGAN SOSIAL KELUARGA
DALAM PEMULIHAN DI PSPP GALIH PAKUAN-PUTAT NUTUG BOGOR.

Kegiatan penelitian yang dilakukan merupakan salah satu tugas Tri
Dharma Perguruan Tinggi bidang penelitian. Tema penelitian yang diambil
dilatarbelakangi oleh semakin maraknya penyalahgunaan NAPZA, dimana
salah satu faktor penting adalah peran keluarga, baik dalam tataran preventif
maupun rehabilitatif bagi anggota keluarga yang sudah terlanjur menjadi
penyalahguna.

Dalam kesempatan ini kami sampaikan ucapan terima kasih yang
tidak terhingga kepa -
1. Bapak Ketua STKS Bandung atas dukungan serta kesempatan yang diberi-
kan kepada kami untuk melaksanakan penelitian,

2. Bapak Kepala Lembaga Penelitian STKS Bandung beserta jajarannya atas
fasilitasi yang diberikan kepada kami untuk melaksanakan kegiatan

3. Bapak Kepala PSPP Galih Pakuan - Putat Nutug Bogor beserta jaarannya
yang telah memberikan ijin dan memfasilitasi kegiatan penelitian yang
kami dilakukan,

4. Para informan yang sedang menjalani proses rehabilitasi di PSPP Galih
Pakuan - Putat Nutug Bogor atas kesediaan dan bantuannya yang
diberihnl:cp.dakmudahmupayapengumpulandmtulhng
dukungan sosial keluarga yang telah diberikan.

Akhir kata, semoga laporan ini dapat memberikan manfaat sesuai
dengan tujuan dan maksud penelitian dan apabila terdapat kekurangan

mohon kiranya dapat dimaafkan.
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PUSAT RAIAN MASALAN NAFTA

PENDAHULUAN
& Latar Belakang

Masalah penyalahgunaan NAPZA saat ini sudeh sangat mems
Mmamwmmmmmw
hangsa, sehinggs diperlukan peran serta masyarabal dalam mengatasi masalah
ini Di Indonesia, Radan Narkotika Nasional (BNN) menaksir sekitar 1.2 juta
orang sudah fenerat ketergantungan NAPZA. BNN menyatakan bahwa
W&nhnnw&thmAdiwmmmw
mwmmnmmjmhhmnwmmnmm
mmmmmm.wummmummm
pcmhghnmﬁp«uduymgdmumnhnhlohkhmuhunl%
adaloh 0,065 persen dari 200 juta penduduk Indonesia, atau sama dengan 130
ribu orang. Den segi usie. BNN menyatakan hahwa usia tersangha betkisar
antars 16 hingps 29 tahun. Pada tahun 2001, dengan jumlah kasus sehanyak
2600, jumiah tersangka NAPZA di Indonesia sebesar 4624 orang. Jumiah ind
meningkat drastls lima tahun bertkutnya. Pada tabun 2006, pertinghatan kasus
menjadi 17 ribu dengan jumiah trrsangka menjadi 31,655 orang,

Provinu Jaws Barat dapat terbilang rawan untuk peredaran gelap dan
peningkatan penyalshgunasn NAPZA secars pesat. Pada tahun 2009, Provinst
Jaws Barat mendudubd peringkat 11l dalsm hal jumlah kasus NAPZA, yaito
sebanyak B95 kamss Khususriyauntub kasus bohan adiktsf lannya (bukan
narkotlks dan psikotropiks) sdalah sebanyak 4205 Jumiah kasus ini
menempatkan Provinsi Jawas Barat pada pernghat 1. Disamping itw. untuk
kasus NAPZA Jawa Barat menempati peringkat 11| dengan 5.256 kasus (BNN,
0100

Menurut data dani Dinas Sosial Provined Jaws Barat tahun 2006, di Kota
Bandung terdapat 118 kasus penyalahgunaan NAPZA. Jumlah tersebut i
lapangan sebenarnya juch lebih tingggl daripada yang terlaporkan (fenomena
gunang es). Berbagal upsys telah dilakukan wntuk  menanggulangi
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dalam bentuk ponyuluhan dan kampanye anti NAPZA dalam bentu pamilet
leaflet dan poster, upaya mgmesf dalam bentub penegak hukum, mwlakukan
petanghapan, penggercbehan serta pemberian  hakuman,  upaya st/
maupun rhebslitanf dilakukan dengan dibangunnya pusat rehabiditas bags
kotban penyalabgunaan NAPZA.

Faktor keluarga turut berperan dalam maraknya penyalabgunaan
NAPZA. Persalingan hidup yang semakin ketat menuntut para orang tua untuk
memenuhi kebutahan hidupnya yang menyebablan hodua orang tisa harus
beberja untuk memenili segala kebutuhan keluarge Karena kesibubannya
otang tua terkadang tdak purys waktu untub berkomunikasi dengan nnak <
anaknya. Dampaknya anak merasa tidak diperhatiban schingga anak-anak
mencan orang lm diluar rumah yang mae memperhatiban meeeka, dan
membentuk  mla-nila swendin dengan menghaitkan dirmya dengan cara
mvenggunakan nackobs (Kasumanto dan Saliun, 1975 dalam Yonghy, 200, Hal
tersebut muga didukung oleh Hawan (202) yang menyatakan bahwa alasan
remag menyalshgunshan NAPZA adalah karera kehidupan Aeluargs yang
ticdak harmonis, orang fua vang, terdalu sibok dan untuk lar dan masalah yang
sedang dibadaps. Kumangoya contoh whadan dan orang tua dan kurangnya
peraraman  disiplin <& remah membuat anek < anak cenderung bobas
molakukan apa sma. Dengan kondisenva yang sevba ingin tahu membuat
rexnags akhbmya puga terprumos bepada penyalahgunaan NAPZA

Hastl perelitian ban menunjukban pala babwa dalam heluargs yang
harmonis-pun  tdak menutup kemungkinan anak-anaknys tertibat dalam
penyalahgunaan NAPZA, Sutvey vang mebibatkan 1000 pelaus SMU di Kets
Bandung yang dilakukan oleh Baglan Kedokteran Jiwa RSHS Bandung. 2005
Teddy Hidayat menyebmthan habiwa sehanyah 13,6 pelaar Sekolah Menengah
Umum atau SMU aktif menghonsumst NAPZA. Bahkan, anak-arak planan
usia tujuh dan delapan tahun telah mulai menghorsurmst NAPZA. Setiap kelas
diambil tiga siswa sehagai sstmpel Penelitian yang dilahukan menggunakan
mwtode s bl dengan knik anghet dan wawancara. Dalam penekition
terebot delackan jugs babwa tdak spenuhnya benar jika dikatakan
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pengguna NAPZA kebanyakan berusal dari heluarga yang kurang bahagia.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut sebanyak 357 persen pengguna NAFZA
memiliki orangtus yang demokratis. Bahkan, 61 perwen pengguna NAFZA
mengaky tidak ada permasalahan dalam keluarga dan memiliki komunikas
yany baik.

Dampak penyalohgunaan NAPZA yang dilakukan oloh anggots
heluarga akan mempengarihi keharmonisan sebuah keluarga: “Pads dasarnya,
disense), dumana masalsh hecanduan yang dualami olch worang anggota

keluarga pada akhimys akan mempengarubd keluarga secara keseluruhan®
(Colembo Plen-DAP, 2003).

Sampai saat il tampaknya belum ada satu bentuk rehabilitas vang
sangal tepat untuk digunakan oleh semia orang dan berbogar kalangan
masglah dan kebotulun masing-masing hocban  penyalaligunaan NAPZA,
karena pemulihan dan ketergantungan NAPZA merupakan suatu proses yang
pangang, sehingga diperlukan tshapan mtervenss. Salah satu hal vang paling
penting  adalah  mengumbunglan Program Afler Came yang solid untuk
mengurang tingkat kambuh/relme horban. Relapse adalah twhap dimana
worang pecandu kembali pada pola perilaky penggunaan NAPZA yang lams
setelah o menpgalami keadaan bebas NAPZA.

Dalam program afier aiee, peran keluarga sangat  penting dakem
mwemberiban  dubungan wslal untul mencegah  korban  penyalahgunaan
waumwummwmmm
yang belum nwnsahans bagaimana caranys memberikan dukungan sosial
terhadap hortun penyalahgunaan NAPZA setelah dirvhabilitasi Dukungan
sosal keluarga hdefinisian sehagns keberadaan atau ketorsedioan orang-
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korban penyalahgunaan NAFZA dapat berupa: 1) dukungan emosons! adalah
bantuan yang membuat korban merasa nyaman untuk meng-ckapresikan/
mengungkapkan perassan-perasaannya. 2) dukungan jenghengam berupe
ungkapan hormat, dorongan untuk maju 3) dukungan imstrumentsl berapa
penyediaan hantuan finansial stau barang-barang kebutuhan pokok, dan 4)
dukungan informetif berups dukungan yang berbentub penyedisan dan
pemberian informasi dan cara mengaksesoya.

Pusat Kajian dan Layanan (PUSKALA) NAPZA STKS Bandung juge
telah mencoba mengembanghkan irstrumen dukungan sosial keluarga yang
diaplikasikan kepada scjumlah korban hetergantungan NAPZA di lembaga
pelayanan rehabilitasi soslal penanggulsngan penyalahgunaan NAPZA &
Banten dan Garut. Dari hasil penerapan aplihasi instrumen dukungan keluarga
di lembaga terschat terlihat ada bebwerapa hal penting yang perlu dikaji
berkaitan dengan pemberian dubungan beluargs kepada anggotanya yang,
mengalami  ketergantungan NAPZA. Hal tersebut meliputi  karakteristik
informan.  sumber-sumber dukungan heluarga, bentuk-bentuk  dukungan
keluarga, serta pihak-pihak dalam beluarga vang membertkan dukungan,

Dalam  kehidupan schari-hari, manusia  senantiasa  melakukan
homunikasi dengan orang lain yang meliputi penerimaan informasi, mengolah
informasl, menyimpannys dalam memon  dan  menghasilkan  kemball
informasi. Proses pengolahan informasi teradi salah satunya melalui persepsi,
individu memberi makna pada sensasi schingga memperoleh pengetahuan
baru. King dan Robirson (Isbandi, 198) menyataian bahwa  persepsi
mencium dunia sekitar kita. Persepsi ulah memberikan makna pada stimali
inderawi (semsory stumuli) yang tidah hanys melibathan sensasi, tetapl juga
atensi, harapan, motivas dan memori. Konsep persepsi tidak dapat dilepaskan
suatu objek. Korban penyalahguna yang sedang menjaland rehabilitasi memiliki
pemuiihan bag dinnya |
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, menarik untuk mengaji
secara lobih mendalam mengenai Jukungan swosinl yang diberikan keluarga
wrhadap kothan penyalabgunaan NAPZA yang sedang atau  telah
dirohabilitasi

b. Masalah Penelitian

Dalem upaya rehabilitasi korban penyalahgunaan NAPZA dibutahban
herjasamia setnua pihak baik dengan pibak keluarga, petugas rehabilitaet dan
korhan penyalahgunasn NAPZA itu sendiri untuk dapat pulih. Selain itu,
dubungan sosial keluarga pasca rehabilitast (pada proses pemuliban) sangat
drperlukan untuk mengamin korban tdak refipse.

Permasalahan wtama penelitan  yeng akan ddakukan adalsh -
“Bagaimanakah persepss horbwn penyalabgunaan NAPZA tentang dukungan
sontal keluarga dalam upaya pemalihan 77 Untuk menjawab pertanyasn
penelitian wrsebut maka dirumuskan beberaps pertanyaan penelitian yang
akan ditelit yaita:

1. Bagaimanakah Karaktenstik Informan korban penyalahgunaan NAPZA?

2 Kegratan-hegiaton aps saa yang dilakukan  keluarga untuk membernikan
dukungan somal kepada informan korban penyalabganaan NATZAT

A Bagaimanakah bentuk-bentuk dukungan sosial yang dibenkon keluarga
terhadap idorman horban penyalahgunaan NAFZA?

4 Siapa sap plak-pihak dan keluargs yang memberiban dukungan sosal
kepada informan korban penyalehgunaan NAPZA?

¢ Tujuan Penelitian

Purwlitian i bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang
1. Karsktenstik Informan korbun penyalahgunaan NAPZA
2 Kegstanbegatan yang dilakukan keluarga antuk memberikan dukungan
wosial kepads informan korhan penyalahgunsan NAPZA.
1 Bentuk-bentuk dukungen sosial yang diberian beluargs wehadap
indorman hoeban penyalahguraan NAFPZA

(e ) Ao 5



diberikan kelusrga dalam upaya pencrgahan kekambuhan (relapse
prevvmtion) karban penyalahgunaan NAPZA-

3 Memberikun masukan bagi kehsarga akan pentingnya dukungan sosial
penyalahgunaan NAPZA.

3 Memberikan masukan bagl pemerintah dalam membuat kebijakan
pembangunan kesjahteraan sosial yang dapat memperkuat dan
meninghatkan  dukungan sostal keluarga dalam upaya pencegahan
kekambuhan (i prevention) kurban penyalahgunaan NAPZA.

Mantaat Teoritis

Membxrikan sumbangan pemikiran bogi prakick pekerjaan sosial
dalam upaya mengembangkan model dukungan sosial keluarga dalam
upaya percogahan kekambuhan (relapse prenention) korban  penyalah-
gunaan NAPZA,

¢, Sistematika Penulisan

f

BAB | PENDAHULUAN
perubisan dan sistomatika penulisan,

BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA
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BAB Il METODE PENELITIAN

Memuat tentang disain penelitian, miang lingkup, dats dan sumber data,
teknik pengumpulan data, tebnih pemeriksaan beabsahan data, teknik
analisis data serta padwal dan langkah-Linghah penciitian

BAB IV DESKRIPSI DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Memuat tentang hasil penelitian dan menguraikan data/ mformasi yang
diperoleh  dan  lapangan yang  disesuaikan  dengan  fokus  masalah
penelitian,

BAE V KESIMPULAN dan REKOMENDASI

Memuat kristalinasi dan hasl interpretan yang dirumushan secars tepat,
dengan memuat jawaban dari perumusan masalah yang owncul dalam
mﬁmmmMMNNpMMMynmmc
rencana kegiatan yang logis dan sistematis atas temuan penelitian.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A Tinjavan Tentang Persepsi

Dalam  kehidupan sehari-han, manusta  senantiasa  melakukan
komunikas dengan ocang Lan yang owliputi peoenimasn infoomant,
mengolah informast, menyimpannys dalam memori dan menghasikin
kembuli infornesd. Frosos  pengolaban informasi tegodi salah satunya
mwlalui  persepsl.  individu  memben makna  pada  sensasi  sehinggea
sensast mengads irdormasd

1. Pengertian Persepsi

Menurut Desiderato (Rakhmat, 1992), porsepsi adalah pengalaman
tentang, obwel, perstiwa, son hubungan-hubungan yang diperoleh dengan
menyimpullan  wormost  Jden menalsirkan pesan.  Persepsl  Llah
memberikan maka poda stzmiall ederaws [swsory Strundt) yang tidak hamys
evelibathan sl tetapd jugs aterss, harapan, motivasi dan memmon.
FKonsep persepst Bdak dapat dilepadan dant alat indera cam individu
melibat, mendenge, mersakan din mencum suaste obyek. Masing masing,
individa memilikl perbedaen dilam mempersepsiban wsuaty. King dan
Robinson (Ishandi, 1991) menyatakan bahwa persepsi menunoh poda cara
Kita erwlibiat, mwerslengar, merasakan, mengeca dan mencuen duris sekitar
kita. Hal s menpelaskan bahwa persepst suma halnya dengan sensast yang
terbentub kareno adanya input sensorid vang bevasal dant dava kerjn selurith
indera manusks yang bemudsan diproses oleh otab.

Haenerwer dans Ovgian (Indraw oy, 1966) menyatakan babwa persepsi adalaby
viaaty proses sesoorang mengorpanisesakan dalam pikitinnya, menafsickan,
mengalami dan mengolah pertanda ataw sepala seuatn vany ensdi di

et g Adenin R
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nantinya alan mempenparubi puls perilaku yang akan dipilibnya
mwmmmmmmmm
persepsi, yaitu adanya proses kognisi, belajar dan proses pemecahan
persoalan  atau  proses  pemilihan  perilaku  yang  diperoleh  dari
linpkungannya. Persepsi terbentuk atas dasar informasi atau data yang
diperoleh dari linghungannys yang diserap oleh indera manusia serta
sbagian dan penpolahan ingatan, yaitu berdasarkan pengalaman yang,
dieniliki olch manusia schingga terjaui proses psikologis yang, menyebaban
manusia sadar aban sesustu yang dilihatnya, didengamya dan hal-hal yong
telah diakaminya tersebut akan diwajudkan dalam perilskunya.

L Aspek-aspek Persepsi

Persepmi dapat bersifat subjektifl dan sedektil, dan secara fungsional
mengandung beberapa tahapar. Persepsi pun akan tergantung pada ruang
dan waktu, yakm pemaknaan yang dilakukan sescorang terhadap suatu
obyek tertentu akan dipengaruhi oleh ruang dan waktu pada ssat obyek
tersebut dimaknakan. Memurut Berlyne (Wirawan, 1995), persepm memiliki
beberapa aspek, yaitu : (a) halhal yang diamats dan scbuah rangsang
bervariast tergantung pocda pola dari keselurubun yakni rngsang terscbut
menjadi bagiannya, (b) persepsi bervariasi dan orang ke orang dan dari
waktu ke waktu, (c) persepsi bervariasi tergantung dari arah (fokus) alat-akat
indera, dan (d) persepai conderung berkembang ke arah tertentn dan sekali
terbentuk kecenderungan Hy dapat menetap,

Meourut Devito (Maulana, 1997), bahwa persepsi memilibi aspek-
m:(.;mummwmswmumawm
mmumummmmmmm
mmdﬂmmmwmmm&n
respon yang mewakili suatu pengertian dari pesan dalum suatu komunitas.
() penilaian seseorang, individu torhadap suatu cbyck, dan (d) pendapat
wmwmmmummmm
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3. Proses terjadinya Persepsi

Persepsi  merupakan suatu  proses yang diawali  dengan
penginderaan, yaitu mwerupakan proses yang berwujud dilerimanya
stimulus oleh individu melalui alat reseptomya yang diteruskan melalui
pengolahan ingatan dan terjadi proses psikologis sehingga individu tersebut
mengalami persepsi. Dengan kata lain persepsi terjadi melalui tahap-tahap
yang setiap tahaprys dibedakan. Menurut Indrawgaya (1990), proses
terjadinya persepsi melalui empat tahap, yaitu :

(1) Proses Masukan (input process)

Proses persepsi dimulal dori tahap penerimaan rangsangan, yang
ditentukan baik oleh faktor Juar maupun oleh faktor di dalam
manusianya sendiri, yang dopat dikategorikan atas lima hal, yaitu :
pertama, faktor lingkungan, yang, secara sempit hanya menyangkut
warna, bunyi. sinar adan secara luas dapat menyangkut faktor ekonomi,
sosial dan politik. Semua wnsur fakior ini mempengaruhi seseorang
dalam menerima dan menafsirkan suaty rangsangan Kedus, faktor
konsepsi, yaitu pendapat dan teori sescorany tentang manusis dengan
segala tindakannya. Seseorang; yang memiliki konsepsi, pendapat dan
tori bahwa manusia pada dasamya balk, maka akan memiliki
kecenderungan untuk menenima semua rangrangan schagat suatu yang
bermanfaat. Schaliknya, orang yang memiliki konsepsd, pendapat dan
teori bahwa manusia itu jahat, maka akan memiliki kecenderungan
untuk mencurigai latar belakangnya. Selanjutnya yang berpendapat
bahwa sescorang, tidak scluruhnya baik dan tdak seluruhnya jahat,
skan cenderung mencari thu dan berusaha  mengerti  socara
keseluruban latar belakang setiap rangsangan. Kefiga, faktor yang
of self) sescorang, mungkin syja beranggapan bahwa dinnyalah yang
torhaik, sedangkan orang lain sclaly kurang batk dibanding dirinya.
Keempat, faktor yang berhubungan dengan motif dan tujuan yang

Adower 10
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SERCRA PIMOGH EESERNTERAAN SO5LAL - RANCUNT
PUSAT KAJIAN MASALAN NAFZA

berkaitan dengan dorongan dan tujuan seseorany maks akan selalu
berusaha  menarik  manfast dari  sustu  mangsangan  untuk
kepentingannya sendiri. Kelima, faktor pengalaman masa lampau, di
mana sctiap orang yang mendapat rangsangan maka ia akan
membandingkan dengan masa lampaunya.

(2) Proses Selektivitns

dhhdclahkmmpunny-.m&hkmmimdbammn

dhhyaﬂnlhdmdnpm-mwvg;mhlpmmm
mummmwmwm
mmmwwmmmmmmm
lazim,

(%) Proses Penutupan (Closure)
Wlkmumpmmdahmwmwddu
mhmmmuasddnmhnmtgisik&mpmyn

mwmwm-pﬁhumm
keseluruhan situasi,

mzmmwwlmmam‘mm
olehhkbrpmoml(lmpbml)dmhkmdmm(ﬂmhml).&km
Mwmmmmmmwm
yang termasuk scbogai faktor-faktor personal (karakteristik orang yang

VAl Pormalionn. PUTAT CASAN MALALAN MAFZA .00 1 feadarmon
i ] 1
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memberikan respons pada stimuli tertentu). Faktor struktural berasal dari
sifot stimuli fisik dan elek-efek sysral yang ditimbulkannya peda sistem
syaraf individu.

Terdapat tiga faktor yang mempengarahi persepsi menurut Anderson
(Rakhmat, 1992), yaitu :

(1) Perhatian

Perhatian adalah sustu proses nwmtal ketika stimuli atau rangkaian
stimuli mengadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya
melemah. Perhatian dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal:

(a) Faktor Eksternal, berupa
(1) Gerakan. Manusia secara visual tertarik pada obyek-obyek yang

borperab

(2) Intensitas stimuli. Mamusia akan memperhatikan stimuli yang
lebih menonjol dari stimuli yang Lain,

(3) Kebaruan. Hal-hal yang baru, yang husr biasa, yang berbeda akan
menarik perhatian

(4) Pengulangan Hal-hal yang disajikan berkali-kali disertai dengan
sedikit variast akan menarik perhatian.

(b) Faktor Internal, berupa :

(1) Faktor biologis, yaity suatn kecenderungan sescorang menaruh

dalam dirinya.

(2) Faktor Sosiopsikologis, yaitu kemampuan seseorang menarch
perhatian pada berbagai stimuli secara serentak. Semakin besar

keragaman stimuli yang mendapat perhatian, maka semakin
berkurang ketajaman persepsi seseorang pada stimuli tertentu.

(3) Motif Sosiogenis, yaitu kebiasaan dan kemauan seseorang yang
dapat mempengaruhi apa yang diperhatikan.

Em‘:m bdown 12
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(2) Faktor Fungsional

“"‘"Wmmwmmm
mmmwummmw@mwm
memwmmmm-m
tetapi oleh karakteristik orang yang memberikan respon pada stimuli

(3) Faktor Struktural

hkhtmhmlmhcﬂdﬁmm&&dmdek&
Wm&wmumummm
kita harus melihat konteksnya, dalam macam lingkungan serta dalam
lllnhhylngdihnd.yhy;

B. KAJIAN TENTANG NAPZA

Praktik pekerjaan sosial merupakan proses pertolongan  profesional
dalam mewuiudkan keberfungsian sosial, individu, keluarga dan kelompok
Kebduwwmnbutmmmmmmwm
kebutuhan dan pemecahan masalah sosial.

MWNMMMMM
yang dihadapi oleh penyalahguna itu sendiri, keluarga/kelompok dan
mymmDegmdmikhnWymghmdihhkmohhpm
MMPMMMWMWMM/
kelompok dan masyarakat. Dengan demikian proses rehabilitasi sosial NAPZA
di Jembaga sebaiknya diarahkan agar korban, keluargs dan kelompok memiliki
kemampuan untuk menjalankan peranan sosial, memenuhi kebutuhan dan
kemampuan dalam memecahkan masalah.

Praktik pada seting inf terdini dari berbagai aktivitas yang ditujuban bagi
individu dan kelompok untuk dapat mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah. Bentuk praktik ini antara lin: 1) Kelompok treatment atau terapi
kelompok: ditujukan agar anggots kelompok mampu mengeksploras: masalah
mm&hmdmmwhnghnstn&gimmhmymhbmm
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mwwmwmmmﬂmawd
Hrm-hwmvdmmawmmw
Broup.

Orang tua, anak dan keluarga merupakan satu kesatuan yang perlu
mendapat dubungmn dalam lingkungannys. Bentuk  pendekatan yang
Mmmwammm
m’mmmummmm
W%Mﬁmmwmm
seharusnya dilaksanakan oleh lembaga rehabilitasi NAPZA, baik selama korba
MdWmWWMWhMMH
wmwmmnymymamm
Pasca Rebabilitasi antars kain: Pendampingan dan fasilitasi bekas korban

pranata sosial home visit, fasilitasi hegiatan mwlapw progrom, Remh-a/
kamwwmwm
dn?mhr&,m(l&ﬂ.!ﬂ[uym.m&nmw*m)

L Pengertian tentang NAPZA

umymmwmwwmwm
mm“mwwmmmmmm
mwmwwwmmm
dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang dibedakan ke dalam
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* Prikotropika: zat atan obat haik alamiah/sintetis yang dapat beepengarul
pada susunan syaraf pasat, perubohan khas pada aktivites meotal dan
perilaku (UU No. 5/1997 tty, peikotropika)

* Bahan adiktif linnya: 2at atan hahan vang tidak termasu he dalam golongan
narkotika atau psikotropika, tetapl menimbulkan ketergantungan

2 Penggolongun NAPZA

Penggolongan narkotika mensnt andongeundang No, 35 tahun 2009
tentang narkotika adalah scbagai berikut ©

a. Narkotika Golongan 1 : adalsh Narkotika yang hanya dapat digunakan
untuk tujuan pengembangan ilmu pengetahuan dan tidak digunakan dalam
terapi, serts mempunyai pofenst yang sngat tinggl mengakitatkan
ketergantungan. Jenis vang termasuk dalam golongan ini diantaranya
adalah tanaman papaver sommiverium dan semua bagiannya, serta opium
mentah dan opium masak (benaman koka, candu dan gang), heroin. 1SD,
Amphetamina.

b. Narktika Golongan 11 : adalah Narkotika berkhasiat pengohatan digunakan
schagai pilihan tesakhir dan dapat digunakan dalam terapl dan/atau untuk
tujuan pengembangan ilmu pengetahuan, scrta mempunyai pobensi tinggs
mengakibatkan ketergantungan, Jenis-jenis narkotika yang termasuk pada
golongan golongan ini diantaranys adalah morfin, metadon  dan benzetidin
besorta garam-ganmmnys;

¢ Narkotiks Golongan Il : adalah Narkotika berkhasiat pengobotan dan
banyak digunakan dalam terapi dan/atau untuk tupian pengembangan itmu
pongetabuan serta mempunyal potensi ringan  mengakibatian  keter-
gantungan. Jenis golongan ini diantaranya adaluh kodeina, dekstropro-
poksifena, propiram, camparan atau sediaan difenaksilat dengan bahan loin
bakan narkotika.

(o P T R i wiris 1) Adoan 15




Adapun golongan yang termasuk kedalam 7at adiktif diantaranya adalah
* Alkohol

* Kafein

* Nicotine

. mmm

* Halusinogen (zat alamish atau sintotis)

* Ihalansia (2at g disedot melalui hidung)

L Pemyalahgumaan NAPZA

mwummmmmmm
f‘*mmhm.mmmww..m
MMMMMW.MMMMW
mmwumumm
Permasslahan penyalahguraan Narkotka bukan sckedar mempersoalkan
m&iﬂmmmm.hhpimmmukm
Mﬂiﬁmwﬁm-ﬁhmmu&mm
WMWMMWW.&MMM
Organ tubuh, seperti penyakit hepatitis B/C, tuberculosis, jantung dan HIV/ AIDS.
Gangguan psikologis meliputi rasa cemas, sulit tidur, depresi, dan paranoia
(perasaan seperti orany, lain mengejar),

4 Faktor pemyebab pesyulahygunacn NAPZA

mwmwmlﬁvynmﬂm
NAPZA, diantaranya adalah sebagai berikut: ’

a. Faktor diri, biologis dan kepribadian pelaku:
* Keimanan yg lemah
*  Kepribadian lemah
* Ketegangan jiwo, meminum obat penenany (depressant)
®  Mengalami kelelahan
* Dorongan mwningkathun prestasi
¢ Kemanjingan kerja (workbolic)

| e e R I | hdmar 16




: Faktor presipitasi (pemudah) : pengedaran gelap NAPZA
Faktor penguat : lingkungan keluarga yg permisi(

5 Dampak penyalahgunaan NAPZA

Dampak .
: penyalshgunaan NAFZA dapat dilihat dari berbagai dimensi yang

a, Dimensi Ekonomi:

Studi blaya ckonomi dan somal thd 10 kota besar di Indonesia menunjukkan
bahwa Jumlah penyalahguna 15 % dr populasi penduduk kisaran 2.9 -35 juta
mﬁ!MWMMM%MMW
kematian pecandu 1.5 % per tahun atau 40 orang per hari sementara biaya yang
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diperkirakan Rp. 236 triliun. Dari sini dapat dilihat, hahwa secara ekonomi
masalah penyalahgunaan NAPZA menyehabkan perlunya pengeluaran dana
yang cukup besar, yang dilihat secara ekonomi  dan sosial cukup merugikan
masyarakat dan negara.
b Dimensi kultural:

Pada dimensi ini dapat terlihat antara lain situssi dimana penyalshgunaan
narkoba  membuaat  kondisi keloarga menjadi tidak harmonis, begitu jugs
lingkungan masyarakatnya, karena untuk membiayai ketorgantungan narkobw
para pecandu tidak segan mencuri, merampok, menipu, membunuh, dsb.
Pecandu juga pads umumnya menjadi orang yg anti sosial yang menimbulkan
gangguan keamanan. Selain itu bagi pecandu remaja, prestasi sekolah merosot
9 % dan mereka sering mendorong/ mengajak temarmya untak ikut mengguna-
kan NAPZA.

¢. Dimensi Keschatan:
Dari sisi kesohatan, dampek penyalahgunsan NAPZA dapat menghancurkan
kesehatan oanusia , jasmani, mental, emosional, dan kefiwaan. Secara jasmani
merusak susunan syaraf pusat di otak dan organ lain hati, jantung, paru, usus
dan penyakit komplikasi, Kerusakan sistem reproduksi, Penyakit HIV/ AIDS.
Secara menta), emosional dan kejiwaan, penyalshgunaan NAPZA menyebabkan
gangguan psikis pada perkembangan normal korban, daya ingal. perasasn,
persepsi dan kendali diri.

d. Dimensi Hukum :
gunsan NAPZA membutuhkan tenaga, pikiran dan biaya dalam pengung-
kapannya schingga dirasas sangit melolahkan. Sistem distribusi gelap dari
sindikat intemasional maupun nasional narkoba yang sangat tertutup, sistem sel,
Belum lagi persoalan Kultivasi gelap ganja di Acch yang menjadi persoalan
hukum sendiri untuk memberantasnya.

Yoo Parwdticn FUTAT EAWY MATALAN NAPTA - 2011 Adowsy 1B
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PUSAT BAZAN MASALAK

¢ Dimensi keamanan nasional:
Sindikat pengedar dan penyalahguna narkoba dapat menggunakan kegiatannya
untuk kepentingan membiayai gerakan separatis, Terorisme. Tentara bayaran
(private army) yang, pada gilirannya berakibat pada gangguan keamanan nasional

suatu negan.

5 Pola Penggunaen NAPZA

Penggunaan NAPZA dilihat menurut polanya, dapat dibagi dalam
kelompok sebagai berikut:
a. Pola cobacoba:

Pola coba<oba menggurakan NAFZA dapat disebabkan karena sescorang
iseng atau ingin tahu mengenai NAPZA, Pada usia remajs banyak yang

menjadi kelompok ini. karena pada usia ini rasa keingintahuan mercka sangst
besar. Pada pola ini pengaruh tekanan kelompok sebaya sangat besar yang
menawarkan atau membupuk orang untub menggunakan NAPZA. Ketidak-
mampuan untuk berkata tidak, mendorong seseorang untuk menggunakan
NAPZA, apalagi ditambah dengan rasa ingin tahu atau ingin mencoba yang
besar

b, Pola pemakai sosial (social wser)

Pada pola ini, tahapan pemakaian NAPZA dimaksudian untuk pergaulan,
borkumpul pada acara tertentu, dengan tujuan penyalahguna NAPZA diakui
dan diterima oloh kolompoknya.

¢ Pola pemakaian situasionak:
SMWNWWMMM;!W
stress, kesopian dan lain-lain. Disini pesakaian Napza memiliki tujuan sebagai
cara mengatasi masalah {compulsory wse), dimana pada tahap ini pemakai
berusaha memperoleh NAPZA secara aktif.

d. Pola habituasi (kebiasaan):

Pola hobituasi adalah sescorang yang sudah menggunakan NAPZA secara
teratur, schingga NAPZA telah menjadi bagian hidupnya. Meskipun telah

Ademw 19
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mmmmmmmmmrmm
dlpedukmuntnkuhpmduw:ybrbmapmmm
kekambuhan/relepse. Suasana atau pribadi-pribadi  yang hangat dalam
kewmmmmmmmmmmm
penting agar korhan tidak menjadi relapse. |

D. Kajian tentang Dukungan Sosial Keluarga

PmynlﬂngnmmNA!’lAump-kmnMnmmuhnymgm
hndmpukm;ndakehargammwnpdapohmhﬁ,m
kebiasaan, sistem nilai dan sebagainya. Menurut Development of Family and Peer
Support Group, Dap Colombo Plan (dalam Marbun, 2010) dampek penyalahguraan

hdomar 23
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NAPZA pada keluarga adalah : 1) Kondisi keluarga semakin hari semakin buruk, 2)
Mengembangkan perilaku disfungsional dalam keluarga, 3) Stabilitas keluarga
terganggy, 4) Munculnya pola menghadapi masalsh yang tidak tepat dalam
keluarga, 5) Melawan, 6) Menarik diri, 7) Menghentikan komunikasi, 8) Melepaskan
dirl, 9) Sikap tidak terpengarah, 10) Kondisi keluarga dalam penyalahgunaan
NAPZA (Co-dependency).
1. Definisi Dukungan Sosial Keluarga
mmmwmdgmmﬂmﬁmmm
s orang lain demi melangsungkan hidupnya di masyarakat. “Perkawinan
M““‘: barangkali merupakan suaty dukungan sosial yang paling penting”
e &M&MMNLMMﬂMW“amﬂm
mwp‘ﬁwmmmwm
seseorang dihadapkan pada situasi-situasi yang menekan. “Dukungan sosial
merupakan salah satu fungsi dari ikatan sosial, dan ikatan-ikatan sosial tersebut

Wmmmmwmw(m
dalam Seet, 1994),

mawmd«mw cmosional
h -
mempunyai manfaat ’
maamwm-mmmxmy&mmm
nm)mmmma‘mpmmmkmm
yang

[ P FaT CARAN MALALAN MAFLA - D11 |
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Cohen dan Willis (dalam Bishop, 1994) mengatakan bohwa dukungan
sowial mempunyai empat fungsi dasar yaitu:

3. Dukungan sosial membanty individu untuk merasa lebih baik terhadap dirinya
sendirl dan hubungannya dengan orang lain.

b Ketika suatu kejadian dirassakan ambigu stau tidak dapat dipahami, orang lain
dapat menawarkan eformasi-informasi yang penting tentany, bageimana cara
memahami dan mengatasi kejadian ity

c &mmmmmmmmh-m
orang lain.

d Membantu menghabiskan wakhy dengan orang lain dalam suatu aktivitas
rekreasi atau waktu luang, dan menolong individu mengatasi situasi yang sulit
dengan menambahhan perasaan yang positil

2. Bentuk Dubungen Sosial

Bentuk-bentuk dukungan sosial dapat berups -

o Dukungan afiliast adalah dukungan terhadap swescorang untuk merasa
berharga, bernilai, mermiliki dan dimaliks Bentuknya dapat berupa © pemberian
peran, menghargal kehadiran, menghargai pendapat, serta upaya yang
menunjukhkan bahwa sescorang merasa berharga dihadapan orang Lain.

b WMMquwmdn
mmwm&mm‘mmm
MMMMMWMMMM
dihadapinya. Bentuknys dapat berupa : berbag) pengetahisan dan pengalaman
mmmmmmdmmm
nya.

¢ Dukungan emosional adalsh hantuan yang membuat sescorang merasa
nyaman untuk mengekspresikan/ mengunghapkan  perasaan-perasaan  dan
mendiskusilan secara  emosional  kefadian-kejadian  yang  dialaminya.
Mamw:mmmdmm
mmwmnnudhmmm
schagamnya.
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d. MMMWMWWaNqu-
humalnobnhhnpoknkdmpekyamn

&hﬁmymﬂm(mms“uﬂ)mmbdahnuwhﬁam
dimensi dukungan sosial yaitu:

A Dukungan Emosional
adnhhhnlunymgmbuﬂmgmwmmmmwﬁ-
kan/ mengunghapkan perasann-perassan dan mendiskusikan secara emosional
kejadian-kejadian yang dialaminya. Bentuknya dapat berupa : rangkulan,
mhnmmmmmmwmmupmmm
an, rasa sedih, rasa kehilangan, dan schagainya.

b, Dukungan Penghargaan
mamwmkmu@apmwwmm)w

Mmm.dwmlmmmdumpmm
mmmdmpahn:dlnynpmiﬂlm(ndmmuhh

¢  Dukungan Instrumental
Bentuk dukungan instramental adalah penyedican bantuan finansial atsy
barang-barang kebutuhan pokok dan pelayanan,

d, Dukwuganh\lmm.d‘hhduhmgmyangbumkpatyvdinndm
pembuimhfomﬂ.npaﬂmmhmnmgm-mmbcymgdapn
menolong orang untuk memahami dan mengatasi masaloh atay kesulitan yang
dihadapinya. Bentuknya dapat berupa : berbagi pengetahuan dan pengalaman
cara mengatasi kesulitan, pengetahuan tentang sumber dan cara meng-
aksesnya. ’

Dukungan sosial sangat diperlukan oleh siapa ssja baik orang notmal
wmwummbmdmmnsuummmhm
mengenai makna dari dukungan sosial sangat huas dan mendalam. Dukungan sosial
yang didapat oleh setiap individu sangat beragam. Dukungan sosial yang
diterimapun tergantung pada keadsannya. Dukungan emosional Jebih terasa dan
dibutuhkan jika diberikan pada orang yang sedang mengalami musibah otau
kesusahan. Sama halnya dengan individu yang abnormal atau mengalami kelainan
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baik pada fisik maupun psikologisnya, pemberian dukungan sosial ini swopat
berarti bagi orang tersebut.

Penghargasn ataw unghapan hormat, dorongan untuk maju dan
persctujuan dengan gagssan atau perasan individu dan perbondingan positif
orang itu dengan arang lain. jtka hal ini diberikan pada orany; yang abmormal dapal
dijadikan semangat orang tersebut untuk tetap maju dan mengembangkan dirf agar
tidak solalu menyesali keadaannya.

Bantuan secara langsung yang diterima kortan penyalahgunaan NAPZA
berupa obet-obatan dan kesediaan orang tua dengan penuh kasth sayang
mengantar dan menunggui anak ke Baki pengobatan atau Rumah Sakit dalam
rongka melakukan terapi bagi mereka yang sadah dalam kondisi parah akan lebib
terasa dan bermanfaat.

Nasihat, petunjuk. saman-saran atee umpan balik sangat kita perukan
schagai orang tus yvang memiliki anak yang menjadi korban penyalahgunamn
NAPZA. Dengan adanya dokter, psiholog dan ahll latnnya kita mendapatkan
informasi mengenai penyalahgunaan NAPZA schingga kita tahu hal-hal apa yang
dapat kita lakukan peda penderita.

Dukungan sosial yang diterima seseorang pada waat dan waktu yang tepat
dapat memberikan semangat atau motivasi pada individu tersebut dalam menjalani
kehidupan karena ada sescorang yang, memperhatiban dan mendukungnya. fenis
dukungan yang diterima dan diperiukan orang tergantung pada keadaan-kesdoan

yang penuh stress.
3. Swmber-Sumdber Dekungun Sosial

Hause dan Kahn (Sohita, 205) mengemukakan bahwa dukungan sosial dapat
Maﬁmmmmum.mm.m
mh,,,wpmmmmmmn»wmmmw
bersumber dari orang-orang yang memiliki hubungan berarti bagi individu seperti
memwm.mwmmum.
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mmmummydmwmdmhﬂup
mmmwwmmmmmmp
bersama,

b Keluarga

Menurut Hesrdman (1990) keluarga merupakan sumber dukungan sosial
WWMMWMWymNMW
Individu sebagai anggota  keluarga akan  menjadikan kelvarga  sebagai
ummmmwmmmmymmmcm
mwmmmm-mnmmwm

3. Teman/sahabat
McnwutKaﬂdmNdhmGnhih.M)Mddmmaupﬂmmuﬁa
dnknmnoodnlhruud-mmikuamunmgdmduhmmm
mmmmmmhm&dmuumlMM(IM)hhm
MMMWMMMMMW
pembahndlhﬂlpﬂllhhhndipot“\njudhtmglhumhmw
unsur eksploitasi.
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E. KELUARGA DAN PENYALAHGUNAAN NAPZA

L

Pengaruis Keluarga dalam Penyalshgunasm NAPZA
Faktor keluarga yang berpengaruh dalam penyalahgunaan NAPZA adalah

situasi di mana kelusrga tidak bisa berfungsi secara sehat dalam membsnty tumbah
kembang anak yang dalam hal ini discbut sehagai disfungsi heluarga, Manifestasi
dari disfungsi keluarga antara lain tercermin dari interaksi dan relasi sosial yang
kurang harmonis antara orang tua dan anak, pola pengasuhan yang tidak tepat, dan
hal-hal lain. Coleman (dalam Sarasvita, 2002) menyebutkan ada beberapa situasi
yang termasuk dalam kategori disfungsi keluargs:

A

Terlalu melindungt dan membatasi (overpratection and restrictioeness)
Pengasuhan yang cenderung mengawasi dan melindungi secara berlebihan,
karena arak tak boleh sakit, gagal, stau kecews. Pada sast yang sama orang tua
menerapkan aturan yang sangst ketst dan kaku, omng tua juga tdak
mwmberikan keleluasaan bagi anak untuk mengembangkan dirinya.

Tuntutan yang tidak realistis

Orang tua mencrapkan standar tinggl yang tidak sesuai dengan kemampuan
anak, shingga anak tidak bisa mencapainya. Orang tua selalu bdak puas
dengan apa yang telah diraih anak.

Terlalu membtarkan dan menurutkan kehendak anak (ooerpermisieness and
iniulgence)

Orang tua terlalu memberi kebebasan pada anak dan menuruti semus
kehendaknyi. Orang tua tidak bisa mengendalikan anaknya. Sikap demikian
IMMPM"MW'Wh

Disiplin yang keliru (faulty disciplines)
mmmmmmmm.mmm
mwmmmdmhnnghanhbﬂdu‘mmg

lain.
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e.mmmmhm(muw
conmrunication)
Mmmhmmm/ww

mmmmmmmwmﬂw
anak.

L Mmmmmwmmm
Orang tua yang alkoholik, pemarah, dan schagainys yang tidak diinginkan
anak. Pada umumnya hal demildan dapot menimbulkan perilaku yang
WMMM

2 WWNAPUﬂWp

Mmﬂzmummm-mmm
memiliki dampak khas, antara lnin pada pola relasi dalam keluarga, mentalitas,
mdﬂudli.dnhinmwnpdn'wqm
wnd Peer Support Groups”, DAP-Colombo Plan, 2003, ada beberapa hal penting
shagal dampak darl penyalshgunaan NAPZA pada keluargs yang harus
diperhatikan yaitu:

a.  Kondisi keluarga yang semakin hari semakin buruk

Masalah penyalahgunsan NAPZA schagai penyakit ketergantungan yang
terus berjalan dart waktu ke wakty; sehingga keadaannya menjadi semakin
buruk (parah). Secara simultan, bebon keluargs fugn meningkat. Pada awalnya
keluarga umumnya mencobn untuk menutup-nutupl sy it dan merasa
khawatir orang kin akan mengetahal. Pada waktu berikutnya masalsh mulxi
terbentuk dan semakin parah, dan pada akhirmya keberlangsungan hidup
keluargs menjodi tuges yang sulit, keluargs mwngkin dopat mengatur
koberlangsungan hidup tetapi dengan pengorbanan pribadi yang lebih besar,

b. Berkembangnya tingkahlaku yang disfungsional dalam keluarga
M”M_&Pmmmmmmm

cara pikir, bertindak dan mengekspresthan  perasaan-perasaan  keluarga.

o
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Keluarga menolak untuk mengakui bahwa mereka tidak dapat mengubah pola
penyalahgunasan NAPZA pecandu. Keluarga mungkin mengakui dengan sadar
bahwa mereka tidak mampu mengatasi masalah tetapi terus saja berkutat pada
argumentasi seperti itu yang pada dasamya tidak produktif, Keluarga yang
tadinya hangat berubeh menjadi dingin dan mengontrol, muncul suars-suara
dan sikap negatif yang sama ditunjukkan pada semus anggots keluargs
sebagaimana hal itu ditunfukan pada pecandu.

c Dmpkpdnhlﬂhshdup

Dampak dari penyalahgunaan NAPZA dapat mengganggu stabilitas keloarga

seperti:

d.

Mengganggu kebiasaan rutin yang dilaksanakan dalam keluarga, seperti tidak
jadi berangkat ke pengajian karena harus menunggu smak yang menjadi
pecandu pulang, karena selalu mengkhawatirkan dan mengurusi pecandu,
pekerjaan atau usaha menjadi terbengkalai

Mengubah kebersamaan dalam keluarga seperti kebiassan makan bersama,
pergi ke pesta, pergi beribadah bersama-sama, dan scbagainya; di mana dalam
hal ity keluarga tidsk mamapu mengambil keputusan apakah pecandu
difkutsertakan atau tidak.

Mengubah pola inferaksi keluargs seperti berkomunikasi antar anggota
keluarga menjadi berkurang, konflik mudah terjadi, tidak ada lagi kehangatan,
keluarga menjadi menarik diri dari pergaulan dengan lingkungannya.
Ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dan masalah keseluruhan
anggota keluarga. Hal ini terfadi karena ada perasaan tidak berdaya, berpikir
WLMMMMWNW’“M
salah seorang atau beberapa anggota keluarga,

Munculnya pola menghadapi masalah yang tidak tepat dalam keluarga
Akibat penyalahgunaan NAPZA pada anggota keluarga yang berlarut-larut,

kel seringkali cenderung menampilkan pols penyelesaian yang tidak tepat
scperti:

(e T ) Mo B
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¢ Membiarkan

Keluarga memutuskan untuk menyesuaikan diri dan tidak berussha mengubah

TMWWPQ!M@MMMMMM
semakin menurun dan dia membutuhkan pelayanan medis/ kesehatan,

- T&kmmmwmhhmwhﬂ
tidak ada yang pecandu, kami keluarga baik-baik, dan sebagainya.

- WM.WMMMMMWM

= Melskukan rasionalisasi terhadap penyalahgunaan NAPZA  dengan
mengatakan bahwa hal itu wajar katena sedang stres.

*  Melawan
Anggohwwpuhkuhnwmkm:phhsihﬂdmpn
cara yang tidak tepat, meliputi

- MWMWWMNMMMW
dompet, buku tabungan, mengurangs uang jajan dan sebagainya.

= Memohon-mohon atau mengiba pada pecandu, misalnya dengan cara
mmapcpew\duhﬂ!mﬁ.dmsdnm;
Mengekspresikan  perasaan-perasaan  kecewa  atau  kemarahan dengan
hukuman, misalnya dhusir, dipukuli, diasingkan, tidak diakui sebagai anak,
dan sebagainya,

o Menarik diri :
wmwmqmuw-mmwm
pengaruhi tingkah laku penyalahguna NAPZA.

- Menghentikan komunikasi, seperti mendiamkan ata bu!ibpdiny\dm
pecandu bahkan untuk proses penyembuhan (terupai/ rehabilitasi) sekali pun
tidak dibicarakan dengan pecandu tersebut.
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Wmmwwwmm
dlmbuqua“mmmmmwmh
mwm&p*hﬁmmmmm
dan mempengaruhi kegiatan-kegistan mereka,

- %wmwmmmmtmﬂm
diri pada tanggung jawab dan kebutuhan-kebutuhan lain yang harus mereka
penuhi, berussha menstabilkan diri, berussha mendapatkan pekerjaan,
mengambil alih tanggung jawab pecandu (jika pecandu adalah pencari nafkah
dalam keluarga).

3. Komdisi Keluarga demgan penyalahgunaan NAPZA (Co-dependency)
Penyalahguanasn NAPZA yang dilakukan oleh seseotang akan berdampuk
pada munculnya penderitaan atau rasa tidak berdaya orang Lain yang dekat dengan
penyalahguuna itu misalnyas ayah, ibu, kakak, adik, kakek, pacar, atau lainnya:
orang-orang ini disebut dengan codependent. Singhatnys c-dependent adalah
individu yang ikut menderita karena hubungarmya yang dekat dengan pecandy
NAPZA. Keadaan tersebut paa dasamya dilandasi oleh adanya karskterstik o
dependent sebagnd berikut
a Merasa bertanggung jswab yang berlebihan
Keluargs (sysh, ibw, istsi, ensk, pacar dan lnineisin) ‘dalen haitwn . ini
menunjubkan tanggung jawab secara berlebihan yang pada dassmya tidak

menyelesaikan masalah. Hal tersebut terjadi karena

» Merasa khawatir berkebitian terhadap pecandu.

o Berkorban untuk pecandu agar selal serang, dicintai, dan leviepas dari
penderitaan

.mmmm”mmmmm“‘
keadaan dirinya, misalnys ketika anak menjadi pecandu

[ T )
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ayah atau ibu menghubungkannya dengan perilaku masa lalu mereka yang
nakal, suka melawan orang tua dan sebagainya.

* Sangat sulit untuk bersikap tegas dalam pengambilan keputusan, ragu-ragu
dalam bersikap.

Sakar untuk berstkap jupur dan terbuka

Dengan alasan utuk menjaga rahasia keluarga dan dengan adanya perassan
malu kalau-kalau orang lain mengetahui bahwa dalam keluarganya dan yang
menjadi penyalahguna, sering kali co-dependent menutup-nutupi keadaan yang
sebenarmya. Hal itu dilakukan antara lain dengan cara:

* Menghindari untuk berbicara tentang keadaan diri sendiri.

o Berbohong  kepeda omang hin tentang betbagai keadaan dirl dan
heluarganya misalnya karena maly mempunyai anak stau orang tua yang
pecandu,

e Memendam perasaan, tidsk dapat mengekspresikan atau menyatakan
perasaannya kepada orang lain, padshal hal itu snagat dibutahkan antuk
meringankan beban derita yang dialame.

« Rasa tertekan yany, tidak jelas peryebabaya

o Rasa tertekan tersebut mengakibathan keluarga:

- Merasa curiga techadap orang lain terutama yang tidak dikenal

- Merasa stres atau depresi
,Mmmmmmmmm

tertarik pacta hiburan, tidak selera makan, dan sehagainya.
« Malg dengan masalsh yary dihadapi kefuarganya.

4
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* Terlalu memanjakan, sehingga tidak mampu mengambil keputusan yang
tegas terhadap pecandu, bahkan memperkuat muncul dan berkembangnya
masalah.

* Munyalshkan orang lLain atas kecanduan atau kejadian lin yang terkait
dengan hal ity

* Melakukan pemboruran atas apa yang tesjadi

* Terlalu mengekang pecandu bahkan juga terhadap anggots keluarga lainnya
karena ketskutan peristiwa yang teradi pada pecandu akan pula tesjadi
pada anggota keluarga yang lain.

* Terlalu memaksakan kemavan kepada pecandi.

* Terlalu mudah percaya.

» Terlalu memberikan kebebasan.

* Kurang mengerti atau peka dengan perasaan dirinys senediri.

Perilaku-perilak di atas dapat timbul sekaligus dan / staupun tunggsl
pada co-depemdent. Ponderitaan dalam kehuargs akibat penyalshgunaan NAPZA
tidak hanya merugikan anggota kefuarga yang lain.

Kondisi lain ketika pecandu telah selisal mengikuti rehahilitas, kembuli ke
rumah dan menunjukkan pecubahan perilaku yang lebih boik. disiplin, penuh kasih
ssyang, bert un;i-mbémﬂww"wnmwm
membuat keluarga terlalu berbahagia dan bangga, membuat mervka terlena serta
terlalu percaya atas perubehan yong dicapal pecandu yang pada akhimys
berdampak buruk pada hilangnys kehati-hatian heluarga dan pecandu sendiri yang
dapat mengakibatkan ia kembali torjerumus menggunakan NAPZA.

Dalam Koodisi tersebut penting sekali seluruh anggots kehuargs (bukan
mwﬂmw)mmmmmm
NAPZA. Peran masing masio; anggoe keloarg techalap pecinharus el gar

pecandu juga dapet memposisikan dirioyn dengan tepat

7Y T sRSAA R RAPIS - 001
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F. DUKUNGAN KELUARGA DALAM PROSES PEMULIHAN

Ketergantungan NAPZA  yang dialami seorang anggots keluarga akan
wmmwmmmmw
mmmwm&mmmmm
penyalahgunaan NAPZA. Ketidaktahuan ini membuat keluarga sering kali
menampilkan sikap dan perilaku yang tidak mendukung proses pemulihan.

Pemulihan yang dialami pecandu selaim memperbaiki kualitas hidup yang
bersangkutan adalah juga merupakan kesempatan untuk membangun dan
memperbaiki peran serta fungsi keluarga, Namun ini hanya akan berhasil apabila
setinp anggota keluarga berupaya keras untuk berpartisipasi dalam upaya ini,
keluarga perlu mamaham fase pemulthan yang dijalan oleh penyalahguna.

1. Sikap Keluarga Untuk Membantu Proses Pemulihan
Dalam proses pemulihan, keluarga perla memberikan dukungan kepada
penyalahguna, antara lain:
2. Mengenali masalah (Recogrition)
Sikap mengenall masalah penyalahgunaan antara lairc
*  Anggota keluargs harus menyadari bahwa terdapat sebuah masalah dalam

* Karena penyangkalan adalsh bagian dari penyakit adiksi, penyalahguna
balwa ada masalah dalam keluarga. -

b Penerimaan (Acorpiance)
+ Pemulhan skan berjalan, bila keluargs menerima adanys masalsh
ketergantungan (adiksi) dalam keluarga dan memiliki kesediaan untuk

melakukan perubahan,
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* Keluarga perlu memahami bahwa tidak setiap penyalahguna mengakui
MPWMWMNAPZ&MHWW
tidak ada harapan,

¢ Apabils penyangkaln (domis) menjadi Jebih kuat maka pelr
dipertimbangkan untuk dilakukan intervensi,

. m:ﬂmﬁﬂnuwnm.m.mmwmmmu
mengatakan “Ya, ssya akan borhenti™, Ini hanyalah awal dari sebush proses
mwmmmwmm

. WMWMWMWMNAMW
dibuat.

Pevanan Keluarga Dalam Proses Pemulilun

. Pada Tihap Detoksifikasi

&mhﬂmpmba&mduhumwdam-hhgmdum
meyakinkan yang bersanglutan babwa tabap ini dapat dilewat.

Keluargs harus mengetahui keselurshan tingkat kecanduan kocban
sesuai dengan diagnosa paramedis. Keluarga mengeeahui hal yang akan terjadi
sclama ind dan keluarys juga dapat mengharapkan rebabiditasi atas keputusan
medis. Bekena samalah orang tus/keluarga dengan dokter yang melakukan
detohsifikasi torutama agar korban dapat dipastilan tingkat ketergantungan
dan cara pengobstan serta rehabilitas yang sesuai. Koluarga jugh dapat
memperkuat pemulihan dengan mendorong  korban untuk  melakukan
pengurangan terhadap NAPZA (herm roduction) sesual dengan motivasi yang
datang dari dalam diri korban. Keluarga/orang tua dilurapkan detang ke
pertomuan rutin yang dilaksanakan antara paramedis dan korban untuk

| Pl P ATAT LASAM ATALM RTIA T 1Y |




TWN’““W‘”WMN:MW'

* Ketidokjujuran yang bissanya terjadi pad saat penyalahguis masih sk
mmmmmmmmm
lain (tdak hanya berlak bogi penyalhgiana permibiban tap juga bogd st
anggota ketuarga),

¢ Semua anggota keluargs hendaknys bekerja saoma agar rumah mesgadi
tempat yang bebas NAPZA,

¢ Keluarga jugs dapst memperkuat pemuliban  dengan  mendorong
penyalahguna untuk melekukun poia hidup yanyg s dengan kehidupan
bersih dan wars,
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mereka sendis,

* Keluarga memung dapat tarat mendukung prosss: pemulihun pribadi
Mﬁ&mmmmmwmmw
tanggung jawab atas hidupnya,

. “W“mewmmmm.m.w

M/M(Mmmmmw.mh
habis memakai.

3 MTMWM(MMM

Fungsi keluarga di tahap ind terfokus wntuk mempecfuangkan hidup
dan menyelamatian hidup korban. Ini sastnya bagi korban unbik memikiskan
tentang membangun kebiasaan hidup sehat, bebas dari NAPZA, dan program
Mmmm.rmpummpmmuym
mdngmtehﬂmbnmhbhmﬂnwmmm
mmmmummmmm
hati-hati, terutama keluarga harus memberikan keyakinan pada korban untuk
memutus semua rantal jaringan NAPZA dengan kothen dan kodependen.
Fungsi keluarga dalam tahap i adalab mengunjungi korban dan memberikan
kebutuhan korban selama direhabilitast di panti-panti sosial. Sulit bagi korban
untuk berhenti menggunakan NAPZA apsisla orang-orang disekitamya masth
menggunakan dan mempengaruhinya, Oleh kareno itw, sociel institution/ panti
sosial merupaken salah satu lembaga vang dapot melakukan itu.

Herikut ini adalah berbagsi peran keluargn pada tahap pemuliun menehgah:

¢ Kelvarga dan penyalshguna perlu membuka dini dalam berbgai kasth
sayang, pikiran, memanfaatkan dan tdak berusha mengendalikan/ terlalu
mengatur,

. u  mengeral cars berkomunilasi yang buik, cara meng-
(seperti rekreas), berkebun, dan kun-lain),

Moy 57
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untuk melihat kembali pemuliban penyalahguna pda tahap pertama
d MTMWMMM
* Diet yang cocok untuk kehidupan pemulihan dalam kelusrys skan berguns
bogi semua. Diet yany; dimaksud adalah pola dan honsumsi makan dalam
keluarga,

¢ Dukungan keluarga (fmily supporl) kopada penyalahguna untuk hedir
dalam hegiatan kelompok bantu diri, seperti Nescotics Ammymnus (NA).

1 Peran Keluarga Apabila Terjadi Kekambuhan (Relase)
Anggota keluargs pertu waspada tanda-tanda dini terjadinya kekambuhan:
* Penyangkalan
o Putusasa
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4 Komunikasi

Komunikasi yang efektif merupakan kunci utama dalam membantu
pemulihan penyalalshguna NAPZA, bila sescorang mempunyai kemampuan
merasakan menerima dan berkomunikasi dengan orang lLain secara jujur akan dapat
membantu masalah seseorang,

Berikut ini akan dielaskan dan digambarkan hirarki hubungan (kicrarciry of
relationship) yany; berkualitas sampai dengan sangat buruk dalam keluarga, antara
laire
* Komunikasi dengan tingkat hubungan yang sangat intim {intimacy relationship),
* Komunikasi dengan tingkat hubungan teman dekat (close friend relationship),

* Komunikasi dengan Ginglat hubungan sebagai teman (friend relatiouship),

+ Komunikasi dengan tingkat hubungan sehagai kenalan bisss (acqueintance
relationship),

*  Komunikas dengan tingkat hubungan asing (stranger redationsivip)

Keterampilan-keterampilan yang efektif untuk meningkatian komunikasi dalam
keluargs meliputi:

a Keterampilan meninghation kualitas hubungan orang tua dengan anak
¢ Memaham anek sesaai dengzan tahap perkeaibangannyu,
*  Berbicara dengan topik yang sesuai usia anak ambil topik
yang terksit dergan dirinya)
*  Memanxing percakapan tentang dirinya (tanyakan tentang kegiatarnya)
»  Orang tua jangan sibuk memikirkan diri sendini
b, Keterampilan membuat anak merasa penting
¢ Dengarkan secura penuh perhatian agar mereka meras penting
*  Berikan pufian dan hargailah meveka bila memang pantas mendapatkannya,
* Fanggilah dengan namanya,
*  Berhentilah sojersk sebelum menjawab pertanyann anak
*  Sembutinh anak yg menunggo untuk berbicarn atau bertetru dengan anda
*  Perhatikaniah setiap anak, bukan hariya slah satu anak vang menonjol saja,
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c MMWW
* Belajarlah untuk menyetujui pendapat orang lain
* Kotakan packa anak balhwa orang tua setuju dengan pendapatnya
Jangan katakan tidak setuju, hecuali memang hal ity perly dikatakan
*  Akuilah bila orang tua berbuat salah, jangan ragu meminta maaf
o Tahan diri untuk tidak berdobat
* Tanggapi anak yang suka berdebat
d. Keterampilan untuk mendengarkan
. mummm
* Condongkan badan ke anak dan dengarkan dengan penuh perhatian (sikap
tubuh sjajar dengan anak tidak lebih tinggt, tidak lebih rendah)
¢ Ajukan pertanyaan bila periu
o Deutilah topik/tema yang sodang dibicarakan dan jangan memotong atau
mencela
¢ Jangan memindahkan fokus pembicaraan
¢ Keterampilan untuk memahami
¢ Jangan menganggap anak menyukai aps yang omng tua sukal
»  Berusahalah mencan tahu aps yang disukai snak
* Orang tua hanya menunjukkan bogaimans mereka bila mendapatkan apa
yang moreka inginkan
¢ Cara mengetahul aps yang anak inginkan adalah dengan meilihat dan
mencengar ditambah dengan usaha orang tua witak mengetabuinya
[ Keterampilan untuk menentukan suasana hati
¢ Dalam detik pertama kontak mata dengan anak berikan senyum
(menciptakan suasana yany, menyenanghan)
* Noda susrs dan ekspresi wajh ovang tua amat penting (menunjukkan
pemikiran yang lebih mendalam)
& Ketorampilan untuk memuiji
*  Berikan pujian itu dengan tulus
¢ Pujiluh perbuatannya bukan orangnya
*  Buatlah pujian ite spesifik (misal ketiha nilss matematika bagus)
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» Hiasakanlah setap hari mengatakan satu hal yang baik kepada anak anda
* Kebahagiaan, kescnangan dan rass terima kasih yang dapat anda berikan
kepada anak anda (akan membuat anda senang)

5 MMM(%M)

Kemampuan menghadapl masaleh yang berkaltan dengan  proses
pemulihan penyalahguna meliputi:

a WMM‘WWMWMM

* Menyediskan dukungan individual, konseling ateu  kesejahteraan
(dukungan fmansial) bagi anggota keluarga,

* Bekerjs sama dengan heluargs mungkin juga termasuk teknik terapi
beluarga

* Mengajarkan mereka untuk dapat memahami mana yang dapat dan tidak
pertu dilalukan dalam hobungan dengan penyalahguna

» Menyediakan informasi yang jelas kepada keduarga khususnya tahapan dari
gojala ketergantungan, tolransi, ketergantungan fistk maupun psikologis

* Sangat penting membicarakan kepada orang tus tentang apa yang boleh dan
tidak boleh dilakukan agar proses pemulihan dapat bertaban,

b, Hal-hal yang tidak boleh dilakukan oleh keluarga
* Tetap mengisolasi penyalabguna
o  Mempertahankan sikap menghakimi
¢ Memberi uang kepada penyalahguna
*  Membayar utang-utang penyalahguna »
o Memindabkan tempat tinggal
« Kebiassan membandingkan penyalahguna dengan kesuksesan yang telah
dicapai olch orang lain
¢ Hal-ha! yang perlu diperhatikan olch keluarga
o Memelihara kontak dan perhatian terhadap penyalahguna



. mm%m’
¢ Tetap percaya dan penuh harapan 2

¢ Berkomuniihasi dengan jelas

*  Berpikir dan bertindak positif

* Tidak menyerang

. wmmwmmm,.wm

6, meﬂmww

Kmhnkm;mMgnNAmwlmdnkmpan
kdnmnyamtm‘pdmglmmnmdhhntmmm
WWMNHMWEM””WMWM
dnlmmmdmﬁ&-ﬁhkhm%wmbadmddm
keluarganya.

Menurut Yeanne EMT dan  Aam Mubaram (2001) untuk mengetabui
MwmmMMWWNAm
dapat dilakukan dengan cara :
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relasi yang mempengaruhi carscars anggota kehurgs melakssnakan
m.mhnmmmdawm
anggota keluargs menjamin fin atau persetujuan untuk molaksanakan
aktivitas kebecungsionnys dalam heluargs, dan berperilaku. Dengan
mmmmmu—mw
mmmwmmwmmm
tigs tipe, yaitw pertama, aturan yang dikembangkan untuk mengamin
keberfungman makstmal dalam struktur keluargs dengan orangtua tunggal
dan atau selma wbh sty omngtua absen Kedus, s yang

konstruktif terhadap kemajuan din perkembangan keluarga secara optimal.
Dukungan konstruktif terlihat dari adanya iklim krestif, ranghulan-

kulan suportif, dorongan-dorongan dinamis terhadap pencapaian
tujuan anggots keluarga. Ruics yang torlalu ketat (20 stricf) atau longgar (tar
keluarga sehingga mengganggy pemberian dukungan tethadap peauliban
bagi anggota keluarga yang mengalam ketergantungan NAPZA.
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2) Roles

M‘(M“Mmmmﬁpwm
yang diharapkan terhadap satu sama hain dalam keluargs, Peran tiap
anggota keluargs dipengaruhi oleh personaliti peibadi (kepribadian
M)MMWWMMM
dibedakan berdasarkan jender, struktur dalam keluarga seperti ayah/suami
sebagai kepala, pemimpin dan imam dalam keluarga, ibu/ isteri sebagai
manajer kebutuhan dan kevangan keluarga. Peran-peran anggota keluarga
juga di bedakan berdasarkan pembagian tugas, misalna, anak sulung
hmlﬁhm&nmm&.mmww
adiknya yang selalu rewel. Hal terpenting dalam pelaksanaan peran anggota
keluarga adalah partisipasi semua anggota keluarga dalam jaringan kerja
dari kehidupan keluarga guna yang memudahkan produktifitas keluargs.
WMMMMMQ!&I&
D Relationships

Relasi/hubungan  (relationship) ditandai  dengan  adanya  orientasi
kekuatan/kekuasaan  (power  onentation), komunikasi  (commumication),
konfigurasi struktur (configumtion- structurr), dan aksentussi (accentuation).
Power orientation meliputi kontrol terhadap  seseorang dalam relasinys.
Pouer merupakan kemampuan untuk bertindak karena itu power dapot
memperkuat atan melemahkan hubungan dalam kelusrgs. Reaksi atay
respon terhadap pouer dapat menimbulkan konflik. Banyak individu/ orang
yang terjerumus dalam belenggu penyalshgunaan NAPZA * karena
mengalami konflik dalam keluarga, Komunikasi yang terbuka dan jelas
cenderung menghasilkan  relasi/hubungan  yang kuat, memperkuat
kepercayaan, dan respek yang menyebabkan terjadinya keterbukaan yang
lebih mempererat hubungan antara anggota-anggota keluarga. Bentuk atau
susunan (configuration) keluarga jega mempengarahi pola hubungan dolam
keluarga. Misalnya, dalam keluargs campur (bended fowily) anak tiri
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ULADLAN TINGEE KESEMMTTRAAN S084AL — RMAMDUING
PUSAT KATAN MASALAS NAZTA

mmmmwmwm

4) Rituals (ritual)
Ritual-ritual dalam keluarga adalah aktivitas-aktivitas yang dijadikan
kebiasaan-hebiassan seperti doa sebelum makan, perayaan-perayaan,
Aktivitas-aktivitas ini dilakukan berulang kali dengan penghargaan yang
tinggi dan merupakan kesempatan simbolik atau kegiatan yang diobservasi
ﬁmmmmmwwmm
yang menyediakan dukungan terhadap anggota keluarga. Dengan demikian
maka hal ini dapat juga dijadikan strateg) atau cara yang dapat memberikan
dukungan terhadap pemulihan anggota keluarga yang mengalami
ketergantungan NAPZA_

b WMmMmmmm
mwmmqm.mwm
ketergantungan NAPZA,

Wmmmmuwpmwtap
MIWMMMMMMM
MMPNMWMWMM
terhadap laysnan kesehatan, dan sebagainya,

[ wwmm‘mmmm

dukungan pada pemulihan anggota keluarga yang mengalami ketergantungan
NAPZA.

Sumber-sumber manusta yang dimiliki keluarga dapat berasal dari
keluarga inti (muclewr fomuly) atau keluarga besar dari beberapa generasi
(extended family), ikatan keluarga berdasarkan perkawinan (mertua, ipar,
keponakan, dll), teman/sahabal. pacas, ikatan keluargs karena keanggotaan
dalam sebush perkumpulan, tokoh agama, tenaga profesional yang menangani
korban penyalahguna NAPZA, dil
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gantungan NAPZA. Dukungan yang diberikan dapat berups duksngan ailas,
informasional, dan dukungan I b

WWNW/MM..MW,_::
bentuk dan tingkat keseringan dukungan sosial yang memang dit mn -
anggots keluarganya. Bentuk dan frekucnsi pemberian dukungan
mmmmmmmmm

memperkuat dukungan sosial
Mvmmmmmwdm
dalam keluarga,
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TENCUM TINGOE KESLINITTAMM SOBAL - MNOANG
PUSAT KASAN MASALAN NAFIA

NAPZA di Panti Sosial Pamardi Putra “Calih Pakuan” Putat Nutag - Kota Bogor.
digunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Melalui metode Ini
diharapkan  dapat menggambarkan hubungan diantars  heluargs korban
peryalahgunaan NAPZA dengan korban penyalshgunaan NAFPZA setelsh
dirchabilitasi pada suatu ruang dan waktu tertentu secars mendalam, utuh, dan
menyeluruh berdasarkan pemahamun yang berkembang diantara keluargs dan
korban penyalahgunaan NAPZA,

B. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini terbogi atas samber data primer dan
sekunder. Sumber data primer akan diperoleh dard informan yang dulam hal ini
sdalah korban penyalahgunaan NAPZA yang sedany dan telah direhabilitasi oleh
Jembaga rehabilitasi ketergantungan NAPZA di Panti Sosial Pamardi Putra “Gabih
Pakuan” Putat Nutug, - Kota Bogor. Sumber data sekunder diperoleh dari dokumen
stou bahan tertulls lainnys yang berssal dan pihak-pihak yang berbubungan
dengan masalsh penelition yuita kegiatan kelompok dukungan keluarga Pants
Sosial Pamardi Putra “Galih Pakuan” Putat Nutug - Bogor. >

mewmmm
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lasjut (4fter core) yang, melibatian keluarga sebagai kelompok dukungan (fumily
support group).

C. Teknik pengumpulan data

Dalam melakukan penelitian ini. penoliti menjaring data dan informasi
dalam bentuk narasi yang bersifot kualitatil, yaitu penekanannya kepada makna-
makna yang terkandung di dalamnya atau yang ada dibalik realitas yang dapat
diamati.

Pengumpulan data yang dilakukan peneliti menggunakan beberapa cara,

antara bain -

1. Wawancara Terstruktur (Structured Interpiesy),
pertanyaan yang akan disjukan kepada informan

2 Wawancara Tidak Berstruktur (unstructured interoins).
Peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telaly tersusun secara
sistematis, schingga wawancara dilakukan dengan bebas sesuai kebutuhan saat
wawancara.

3. Pengamatan atau observasi
Peneliti melakukan wawancara, mendengarkan, merasakan, dan dalam batas-
batas tertentu terlibat dalam kegiatan yang dilaksanakan di lembaga. Hal ini
dilakukan dalam upaya mengamati informan dan lingkungannya dan menjalin
hubungan yang saling percaya antara peneliti dan informan. Dengan demibsan
dapat terkumpul informasi atau data yang diperfukan dalam penclitian.

4

D. Analisis Data

Analisis data di lapangan yang dilakukan peneliti, adalah merujuk pada
Model Miles dan Huberman dalam Sagiyono (2008), yaitu :

1. Deta Reduction, yaity merangkum, mengambil data yang pokok dan penting,
membuat kategorisasi serts membuang data yang tidak penting mengacy
kepada tujuan yang akan dicapai.
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Penclitian tentang Dukungan Sosial Keluargs Dalam Upaya Mencegah

Kekambuhan (Relaps  Prevention) Kocban Penyalahgunaan NAPZA  akan

dilaksanakan selama 6 (enam) bulan dengan jadwal dan langkah-langkah sebagai
berikut :

JADWAL KEGIATAN PENELITIAN

No

Kegiatan y . e

April | Mei | Juni | Agst | Sept | Okt | Nop

Penyusunan Proposal
Penelitian

e

d
¥

Penyempurnaan Usulan
Penelitian

Perstapan Penclitian

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

Nl o~

Penyusunan Laporan
Penelitian

=

Seminar Hasil Penelitian

Penyempurnaan Hasil ‘
Penelitian

(i s s wacacs wrin 20}




RN TINGG) KESTANTERAAN SOSIL — ARLUNG
PUSAT RAIAN MASALIM NAIEA

BAB 1V
HASIL PENELITIAN

A Profil lembaga Rehabilitasi Sosial PSPP “Galih Pakuan® Putat Nutug Bogor

Panti Sosial Pamardi Pute “Galib Pakuan” Bogor berdiri sefak tahun
1982 dan mulai beroperasi pada tahun 1983 berdasarkan Surat Keputusan
Direktorat Jenderal Bina Rehabilitasi Sosial Nomor : KEP.007/RPS-4/1983,
dengan nama Panti Rehabilitasi Sosial Korban Narkotika “Putst Nutug”. Panti
inj beralamat di [I. H. Milng No. 71 Putat Nutug Ciseeng; - Bogor 16330 Telepon
(251-8541429-fax (2518541428 Sojak tanggal 28 Februard 1989 panti inl
ditetapkan sebagal panti tipe “A” berdasarkan KEPMENSOS Nomor
06/HUK/1989. Dan sejak tanggal 26 April 1994 dengan berdasarkan Surat
Keputusan Direktorat Jenderal Bina Rehabélitasi Sosial Nomor: 06/KEF/BRS/
1V/1994 panti ini dinamakan Panti Sosial Pamardi Putra “Galih Pakuan”.

Tahun 2001 PSPP “Galih Pakuan”menjadi UPT Depsos RI di bawsh
Ditjen Yanrehsos sesuai dengan Kepmensos No. 06/HUK/2001 tontang Tata
Kerja Departemen Sosial, dan sampsi saat ind berdasarkan Keputusan Menterl
Sosial No. 59/HUK/2000 tentang Organisasi dan Tata Kerja Panti Sosial di
lingkungan Departesen Sasial KL
1. Visi

Panti sebagai pusat Pelayanan, Peclindungan dan Rehabilitasi sostal korban
penyalahgunaan NAPZA berstandar Nasional, Profesional, Berkualitas,
Tahun 2014 '

2 Mist
E mmghnpehymdmmhawm«sﬂmm

NAPZA dalam sistem pantt menggunakan pendekatan multi disipliner,
kemanusisan.
- Malyemmhnmhfnnunddpdlymdmmuﬁnimhl

pmyolnhglmlNAPZA-
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SUROLAN TINGG! KESEMNTERAAN SOSMAL ~ BAMDUNG
PUSAT RASAN MASALAM NAFIA

- Memfasilitasi tumbuh kembangnya motivast dan usaha masyarakat
dalam penanggulangan penyalahgunaan NAPZA.

- Menyelenggarakan kegiatan pengembangan SOM dalam rangka
meningkatkan pelayanan Rehabilitasi Sosial korban Penyalahgunaan

NAPZA yang berkualitas,
1. Jumlah Residen
Jumlah Klien/Penerima Pelayanan sampai sast ini sebanyak 180

arang dengan karakteristik sebagal berfkut -
a.  Berdasarkan Tahapan Pelayanan :

* Klien Primary : 50 orang

» Klien Re Entry 1130 onang
b. Berdasarkan Jenis NAPZA yang digunakan :

¢ Potau : 1Borang

s Obat ¢ borang

* Ganja 8 orang

* Minuman Keras 123 orang,

o Campuran 30 orang,

;
5.......'.....»......’:552
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ketergantungan terhadap NAPZA serta untak menghilangkan kebi,
hﬁnﬂmmhmmammwm‘um
metode TC mereka belajar untuk saling membants sats sama lain dan rela
berkorban untuk sat tujuan yaitu untuk melepaskan dir dark ketergantangan
NAFZA, serta belaar tidak hanya untuk memints tetapi pugs memberi sat
sama kain, schingga mereks memiliki kekuaton untuk mesmbantn mereks sendiri
(Self Heip).

3. Daily Schedule

a. Perungkat untuk mengkondisikan seorang kiien agar dapst keenbali ke
dalam pola hidup sehat

b.  Dibuat secara berstruktur

¢ Mengatur kegiatan seluruh numsh beserta dengan isinya

d. Dijalankan oleh residen di bawah supervisi stall

e Mengkondisikan residen untuk beraktivitas secara berkelompok

4. Bimbingan dan Pelatihan Keterampilan
Jenis keterampilan yang ada di dalam panti meliputi :
a. Montir Mobil
b Montir Motor
¢ Elektrik
d. Kompuler
e Vocasional (rob)
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TENOUAN ENOU KTSTIMTIAMN SORAL - BANCUNG
PUSAT KARAN MASALAR NAFTA
i

5. Kegiatan di lusr Pan:

kan bagi Kien yang memilih kursus stau melarjutkan

pendidikan d haar pant tetap e tetap pulang/Veembali ke pantl
Kegiatan Resosialisasi

° WMM
. WU&MM
* Bimbingan Kewirausshaan
Kegiatan After Care
*  Bimbingan Lanjut
' erhhmma%m._ﬂ_”

* Uji Coba Shelter Workshop (Dimulai Bulan April 2009 di Bandang dan
Bogor)

6. Netwarking (jejaring Kerja)
8 Dinas/Instarsi Sosial Propirst.
b, Dinas/Instansi Sosial Kab/Kota,
¢ BNN
d. LSM/NGO yang bergerak dalam bidang NAPZA.
e REM (Rehabilitasi Berbasis Masyarakat)
. Perguruan Tingg) (UL UN]. UGuna Darma, UIN, STKS, UNS dif)
g Mumah Sakit/lembaga keschatan
h Kepolisian.
i, Kepksan
) Dunia Usaha/Kerje.
>
7. OUTPUT DAN OUTCOME
2. Seojak tahun 1983 samypai dengan saat i telah memberikan pelayanan
dan rehabilitasi sosial kepada lebih dari 3.000 arang klien.
b Jumiah alumni tersebut tersehar dalam berbagai bidang wsaha, antara
lain telah mendirikan benghel seperti di Parung, Bandung, Cirsbon,
Indramayu, Makasar, dil

,r“—mm—“'
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KU TN EESLINTIRAAN SOSAL - BANDUNG
= PUSAT KAZLAR MASALAK NAPZA

5 Kendala dalam Pelaksanaan Kegiatan

a. Masth adanya persepsi dari keluarga bahwa, setelah anaknya di panti
permasalahan selesal.

b Tingkat keamanan dengan lngkungan sekitar masih rawan karena
pagar keliling sebagian besar rusak.

c. Sarana dan prasarana pendubung kegistan pelayanan sudah tidak
memenuhi persyatatan (misalnya perlenghapan asrama dan peralatan
keterampilan).

B. Profil informan

Subjek penclition yang menjadi informan dalam penclitian ini
berjumlah 6 orang vang terdiri atas 1 orang yang relatif baru menjalani terapt (1
bulan), 3 orang telah menjaliani rehabilitssi selama 4 bulan  dan 2 orang yang
termasuk dalam kategoe cuksp lams (iebih dari 5 bulan).

Usia dan tinglat pendidikan informan dapat dilihat pad tabel berikut :

Tabel 2
Usia dan Pendidikan Indorman

Inisial Responden

oufalull-lz
SSSGUSE
eeaésagl

x5 (3)m

Hampir seluruh informan berpendidikan SMA dun hanya satu orng
yang telah tamat Perguruan Tinggi. Tiga dari 6 informan adalah remaja yang
bary menamatian sckokh prjang SMA. Dua  diantara 6 informan telah
berkeluargs dan dikarunia anak yang umurnya masth balita, tetapi kehidupan
keluarga mercka telab pecah setelah mereka kedapatan menyalahgunakan
NAPZA dan harus masuk panti rehobilitasi.
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Tabel 3
&hhhwlmam

’:. Responden Status Perkawinan

L Menikah
£ RN Meniiah
2 ATT
+—— 10 o Mendlab
3 ] Menukah
L AF “"". : Menikah

“"“WMMMWWW.Q&
informan masih kecil.
Tabel 4
Pekerjaan Orangtua Informan

Ne Inisial Responden Pekerjaan Ortu

. L Swasta

2 RN Swasta

3 ATT Pengiun PNS

3 i Swasta

> 3] POLII

b AF Swasts

Kebanyakan informan berasal dari kluargs kecil dimana jumlah
mdunhndmmn&Smdmummmm
-uhudmmmumduhk&mpd-pmmndahwm;
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= PUSAT KANAN MASALAN NAFZA
Tabel 5
Jumlah Ssadara Kandung dan Urutan Informan Dalam Keluarga
Jumiah
No | Inisial Respanden Saudara

IL

RN
ATT
Q
F]
AF

WUH-‘UN@

L= SRR B A N

Seanbndmhm.mumwammmmw
dimana pengoruh lingkungan begite bessr hagi terjadinga  perilaku
an.mmmwmwﬁmm
menonjolkan sikap individualistis dan kontrol sosial relatif Jebih longgar,
sehinggs peluang lefadinya perilaku menyimpang termasik penyalahgunaan
NAPZA menjadi cukup besar. Asal daorah informan, 1 orang dari Makasar, 1
mngddlmhmdulumgdmﬂ-dlqdmlmmghnddmm.

Tabel 6

Asal Daerah Indforman
Responden Asal Daerah

e
il

C. Riwayat pemakaian NAPZA

Ditingaw dasi riwayat pemakalan NAPZA, pada umumnya mereka
kenal benda-benda ini melalist teman ~ teman di sekolah. Dan pada awainya
hampir sebagian bosar informan menyatakan bahwa pemakaian NAPZA
bertujuan ingin mencoba dan perasaran mendengar cevita teman-teman
tentang pengaruh dari 7at tsh. Umamaya al yung pertama mereka pakaj
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SEXOUAM TINGGI KESEIRHTURAAN SOSAL ~ BANDUNG
PUSAT KAZAN MASALAN NAFZA

mulsi bervariasl. Ditambah dengan miras, shabu, extacy, morphin. Cara
pemalaianpun ada yang kemwdian menggunakan janum santik, bahkan ada
satu  diantara  informan yang permah menggunskan faram suntik
bersama/satu. jarum digunakan oleh lebih dari satu orang. Menurut
informan twersebut, dalam keadaan sadar, mereka mensterilkan lebih
dahulu jarum yang permah dipakai oleh temannya bila mereks akan
memakai jarum bersama-sama, namun keadaan ini tidak dapat dijamin pada
saat mereka tidak sadar. Informan pemakai jarum suntik bersama ini
marupakan informan yang usia pemakaian NAPZAnya paling lama yaitu
sekitar 14 tahun. Dari lamanya usia pemakaian, nampak behwa informan
paling aktif dan paling banyak tahu mengenai seluk beluk pemakaian
NAPZA ini dibanding informan lain yang masih pemula, Informan terscbut
juga pernah melakukan VCT (volunter C Test) yaitu suatu test darah secara
mmwammmmmmm
dilakukan atas dasar kesadaran informan mengenal penyakit AIDS. Hasil
ummmmmaimmmm
HIV istilah yang digunakan adalah cleer.

Lamanya informan menggunakan NAPZA, terlihat bahwa uséa
berpengaruh aecara signifikan dengan lamanys pemakaian. Disini diperoleh
informasi bahwa lama pemakaian NAPZA terlama ada pada informan 11
yang berusia X tahun dan telah menggunakan NAPZA sclama sekitar 14
tahun. Sementara informan termuda yang berusia 19 menggunakan NAPZA
sejak 3 tahun yang lalu. Secara kebotulan tiga informan yang berusis 19
tahun memiliki lama waktu menggunakan NAPZA adalah usia 15-16 tahun.

Tabel 7 berikut menggambarkan pengelompokan informan menurut fenis
zat yang digunakan, lama memakai NAPZA dan lama mengikuti program
rehabilitast.
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— FUSAT EAIAN MASALAM NAPIA
Tabel 7
Pengelompokan informan menurut 2

mwmhwmd“mm
Inisial Responden | _Jenis NAPZA Lamanya Lamanya

» Yang Digunakan ~ Dirchabilitasi

Ganja, shabu,
1 1L

putaw, 14 tahun >6 bulan

methadone
4 RN miras, extacy 9 tahun 1 bulan
3 ATT Ganja, miras,

m 15 whun 5 bulan
¢ Q Ganja 3 tahun 4 bulan
. f Ganja, shabu, 2 tabwn 4 bulan
¢ AF Ganja 2 tahun 5 bulan

Berdasarkan tabel 7 di atas, jenis zat yang paling umum

digunakan adalah ganja. Menurut informan, mereka umumnys mencoba
dengan ganja, karena mudah menggunakannya (terselubung dengan rokok),
mudah mendapatkannya dan relatif murah harganya dibanding extacy,
seperti yang, dikemukakan salah saty informan, kits basanya kalo mau
nyobs, ya yang ringan dulu, yaita ganja. Katamya ini yang ringan
pengaruhnya, jadi kita penasaran mau coba. Lama-lama baru coba yany lain
(shabwu, methadone, extacym miras) yang lebih dahsyat pengaruhnya dan
setelah ity saya jadi ketagihan, pengin terus, '

Dari mulsd cobacoba akhimya mereda mulai terkena efek
ketergantungan dan sctelah itu mulailah perilaku menyimpang dilakukan,
seperti berani mengambil barang-barang yang ada di rumah untuk
memenchi kebutuhan akan zat torsebut, berkelahi untuk membuktikan
sikap berani (dibawah pengarch zat), bahkan sampai melakukan pencurian
kendaraan bermotor.
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D. Dukungan sosial keluarga

Untuk memahami dukungan sosial yang informun terima dari
keluarga, peneliti juga coba mengidentifikasi suasana hrkeluargaan yang
dirmsakan para informan yang berkaitan dengan kescharian informan dengan
anggota keluarganya (ayah, ibu, kakak, adik dan pihak-pihak lain yang sering
berinteraksi dengan informan).

Hasil penelitian menunjuklan bahwa hubungan sosial dlantara
infarman dengan para anggots keluarganya cukup akrab. Mereka masth punya
kebiasaan berkumpul dengan keluarga pada acara khusus, misal hari raya.
makan bersama ketika mengadakan syukuran dsb. Keloargs juga punya
aturan-aturan yang diberlakukan bagi semua anggotanya, misal tentang pukul
berapa harus pulang ke rumah paling lambat. Setiap orang dalam rumsh fuga
memiliki tugasnys masing-masing sesual dengan kedudulannya, misalnya
ayah bekerja mencari nafkah, anak - anak belajar dan ibu (yang umumnya iby
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NAPZA

Dukungan  penghargaan  merupskan bentuk penghargaan yang
&hﬂkmkqadamxg-dimmmglm:hnmadhhya
mmmmmmmmm
mendapatian  dukungan seperti ini i keluargn  mereka, Hubungan
informan dengan keluarga tidak diwamai dengan penghatgnan atas aps
yang pemah dilakukannya (misaloys, prestasi yang pemah didapst
ﬁdm}hmamuﬁmmhmmnmm
terhadap keluasganya, mereka menjadi asylk dengan finghungan di Jusr
rumah yang pada gilirannya membust omwreka teferamus  dalam
penyalahgunaan NAPZA. Para orangtus mengakui bahwa sebima ini
mercka tidak biss secars penuh memperhatikan keglatan anak-anak mereka
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semua informan  beragama  lstam), Kurangnya kesempatan  untuk
hhmwmmwh&mmmmamm
WMMMWN—MdeW
diantaa meteka bshkan untuk memberi penghargamn stas prestast yang
dhwmmhmpmwuwgmmxmwym
mw"‘"’“ﬂnkmwmwmmm
lm&k&mkumwdm&okhwmhmﬂm

Kebuwmilommluhpmpdamtn.mmy&ub
kan  para orangtus semakin tidak dapat  memberikan  dukungan
W&ﬂu&ph&npwﬁaﬂmdbp«u&hﬁawmk
dapat pulih. hal ini lebih disehabkan karena 5 dari 6 informan korban masih
Mmmﬁprwmwaﬁndﬁmgnmg
kumpahnmuhutbdumodndmmyuhripedmyawmbmm
penghargasn sebagai salabh wmatu dukungan yang perdu dalam proses
penyembuhan dan upaya mencegah kekambuhan,

Para orangtua umumnys berusaha untuk dapar memberi dukungan
penghargaan kepada anak mercka, walaupan beberape orang tus tidak
merasa perfu lagi memberlban dukungan penghargaan inl, karena menurut
mereka sudah tidak diperfukan lagi mengingal anak mereka sudah dewass
[untuk informan korban yang telah menikah dan informan Al). Sementara

laksanakan pemberian dukungan ini, karena sesungguhnya mereka
menyadari kekurangan mereka selama ind yang relatif kuring bisa
memperhatikan anak-anak mereka. Bahkan orangtua 1Q sewaktu anaknya
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mm“wmmmmwm
dengan keluarga tetap berjalan. Dukungan informasional yang diberikan
keluarga terhadap informan adalah berkaitan dengan situasi koluarga di
rumah. Seperti informan At dan fh yang mengetahui ayshnya yang
sekarang menderita sakit. Selama masih di rumah, hampir sebagian besar
informan korban mengakui, belum pernah mendapat informasi tentang
NAPZA dari orangtua mereka, umumnya mervka mendapat informasi dari
teman-temannya dan informasi yany, mereka terima umumnya adalah
mh&mmw«mw,«m.m
mendorong meeka untuk menggunakan. Beberapa informan (3 dari
informan sudah relatif cukup lama menggunakan NAPZA) mengakui
bahwa mervka tahu akibst buruk dari penggunaan NAPZA dari buk,
majalab, artikel tetapi pengetahuan it terkalahkan olch pengaruh
kenikmatan dari zat tersebut, schingga mereka tetap awnggunakan dan
tidak ada keinginan untuk menghentikan, kecuali pada saat menjalani
rehabilitasi ini  yang sudah pasti, mau tdak mau harus berhents
menggunakan NAPZA. Informan korban yang baru swnggunakan NAPZA
mmtmm:u-mnmmm'm
rehabilitasi di lembaga ind, dan mereka merasa takut akan akibat buruk dari

perbuatan yang telah dilakukan.

Para orangtua mengakui bahwa memang pengetahuan mercka
tentang NAPZA relatif sedikit sehingga mereka tidak permah memberikan
informasi mengenai hal ini kepads anak-anak mereka selain itu kesibukan
dengan pekerjaan mercka fuga menjadi penyebob ketidaktahuan mereka
tentang, hahaya/pengaruh buruk NAPZA. Para orangtua juga mengakui
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kotban NAPZA),

Setelah
peristiwa ind
ofangtaa akan berupaya memberikan
memw“;mm‘.ﬂ!.ul
"'"“"“‘M-M-mhmummmm
kdnnphhmb&muh‘um‘ g, mereka menjadi
korban berikutnya. mervka M"' ‘l"mm kesalahan/
kekurangan yin o ™
mereka
i mwmmmwmu
mpmm. pad-uuiupanmbahn nalswa
mmmdﬂmm Pl:qnd.
anak-anak mencka s R :
e dapat lepas dasi ketergantungan pada m'@'
ppwmmwpamum::

Dukungan emosional keluarga terhadap korban penyalahgunaan NAFZA

Dubungan  emosional keluarga diberiban informan
diberikan dalam bentuk 6 o
3R perhatian, kunjungan ke Pantt atau melalul telepon
menanyakan kondist informan terkint. Beberapa hal yang dilakukan
keluarga  terscbut telah memberikan kekuatan bagi  informan
membentuk informan  percaya buhwas keluarganys  masih yin
menyayangi mereka. s
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SENOUAN TINGE CESEINTERAAN SOBAL = RANDUNG
S FUSAT KANAN MASMAN NAPIA

% : MMWWW

wmwmmmmmm
bahwa RelUarga, ltap membert. perhatian kepada mereka baik It dalam
pemberian materi seperti membuatkan makanan kesul Lo
naschal tentang bagaimana seharusnya merska harus mengist kehidupen
setelah keluar dari panti ind bahkan sudah
yoita melanjotkan usaha keluargs. Dissmping hu, keperluan pribudi
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6 orang yang erdiri atas 1 orang yang relatif bara menjalani terap (1 bulan), 3
orang telah menjalani rebabilitasi selama 4 bulan dan 2 termasuk
dalam kategori cukup lama (lebih dari 5 bulan e

). Hampir seluruh informan
WM‘“"’“‘“MManmw
x‘“”‘“’mmwmmmmmm

Wmmnmy.hnnldmmm latar belakang sosial
ekonomi. menengah dan berasal dari keluarga kecll dimans jumlsh saudara
kandung mereka 3 sampai dengan 4 orang, Secara lenghap fumlah sadara dan
uratan informan dalam keluarga dapat dilihat pada tabel berikut :

Secara keselurahan, semus informan berasal dari kota besar, tempat
dimana pengaruh lingkungan begitu beswr bagi tenadinys  perilak
penyalshguraan NAPZA, Kota besar juga tempat dimans kehidupan yang
menonjolkan sikap individualistis dan kontrol sosial relatif Jebih langgar,
schingga peluang terjadinya perilaku menyimpang termasuk penyalahgunaan
NAPZA menjadi culup besar.

Ditinjau dari riwayat pemakaisn NAPZA, pada umumnya mercka kenal
benda-bends ini melalui teman - teman di sekolah. Dan seluruh informan
myahhnbahwapmnhimm&m*mlnsinmdm
mmmwmm«mmmmm
NM,NMMMMMMWMW

dan telah menggunakan N
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SEXCUAM TINGG! KLSLIRHTLRAAN S5~ BANDU NG
PUSAT KATUAN MASALRH NAPZA

lainnya menggunakan NAPZA sejak 3 tahun yang lalu. Jenis zat yang paling
umum digunakan adalah ganja. Menurut informan, mercka umumnya
mencoba dengan gana, karena mudah menggunakannya (teeselubuny dengan
rokok). mudah mendapatkannya dan relatif mourah harganya dibending jenis
yang lain (shabu, methadone, extacy, miras).

Selama memakai zat trrlarang, tersebut, umumnya anggota keluarga
yang lain tdak ada yang tahu, namun secara tidak langsung mencka
menyatakan bahwa ibu mereka sobstulnya tah situasi ini, tapi karena faktor
ketidaktahuan akan bahaya zat ini, maka mereka kadang secarn tdak langsung
menutupi masalah. Selain faktor ketidaktahuan, fakior segan menegur secara
langsung oleh orang tua juga menjaci penyebab berlarut-larutnya masalah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan sosial diantara
informan peda sat menjalani rehabilitasi dengan para anggota keluarganys
cukup baik. Mervha musih punya kebiasan berkumpul dengan keluarga pada
acara khusus, misal hari rays, makan bersama ketika mengodakan syukuran
dsb. Walsupun pada sisi ini hubungan informan dengan keluarga nampak
harmonis, namun disisi lain ditenvu juga stuasi dimana hubungan antara
kakak dan adik tdak terlalu akrab, dalam arti balwa sesungguhnya mereka
tidak saling memperhatikan (untuk tidak mengatakan tidak perduli), apa yang
terjadi disntara meseka, Hal tersebut tatnpak bubwa hampic sebagian besar
informan telah lama menggunakan NAPZA, ramun jika dikaitkan dengan
lamanya mereka mengikuti proses rehabiliasi, nampak bahwa tindakan
NAPZA ) berlangsung lama.

Dk penghangaan dani kelunega kepada informan umumnya
kurang sekali. Karena situasi ini, informan jugs kurang punys rass memiliki
terhadap keluarganya, nereka memadi asyik dengan Enghungan di luar rumah
yang poda gilirannya membuat meteka Wrjerumus dalam penyalahgunaan
NAPZA. Kesemypatan yang ada untuk berkomunikasi dan berkumpul bersama
kelusrgs umumnys torpdi pada perntiwa istimews, seperti bila ada
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Selama berad dj
dengan keluarga hnpz..,i,.,mm"“"'hwun-.
keluarga. terhadap g, g yang diberikan

Dulungan  emosicnal keluargs yang diberikan kepada informan
mmmmwbrummm
untuk menanyakan kondisi informan terkini. Boberapa hal yang dilakukan
keluarga tersebut telah memberikan kekuatan bagt informan den membentuk
MWWWMMMWMW

Selama menjalani rehabilitasi sostal di Panti Putat Nutug, informan
merasakan bahwa keluargs tetap momberd perbatian kepads mercka baik ito
dalam pemberan materi seperti membuathan  mokanan  kesukaannya,
memberikan naschat trotang bagaimana seharusaya mereba harus mergisi
kehidupan setelah heluar dari panti ini hahkan sudah menyiaplun lapangan

: yaity melanjutkan usaha keuarga. Disamping itw, keperiuan pribadi
informan seperti pakaian, peralatan mandl, uang untuk mewbeli puisa, 48
sacara berkesinambungan dikirimkan oleh keluacg

i
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b. Dukungan Instrumental

penyalahguna dalam proses pemulihan dar ketergantungan NAPZA, sebagai
comtohnya aidalah peralatan. perlengkapan, dan sarana pendukung bain dan
termasuk didalamenya memberikan peluang waktu.

¢ Dukungan Informatif

Aspek ini berupa pembenian informasi untuk mengatasi masalah pribadi. Aspek
informatif ini terdiri dani pemberian nasehat, pengarahan, dan keterangan lain
yang dibutuhkun oleh korban penyalahgunaan NAPZA.

d. Dukungan Penilaian

Aspek ini terdiri atas dukungan peran sosial yang meliput umpan baiik,
Mwﬁldﬂmw
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SEACLAN TINGG KESESMTTMAAN SOSIL - BANDUNG
R PUSAT KASAN MASALAK NAPTA
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MODEL DUKUNGAN SOSIAL KELUARGA DALAM MENGATASI
MASALAH PENYALAHGUNAAN DAN KETERGANTUNGAN NAFPZA
(Pusat Kajian Permasalahan NAFZA)

Oleh :

Yeane EM Tungga
Aam Muharam

Aw
WWNMWWMMMWW
kesulitan yang dislaminya akibat darl ketergantungannya pada NAFZA.
wruvwmwmmwmmdmudds
mmmmmammmwmw
memMMWWNmmuhhmmw
,ﬁmnmwmmmm

mmmmmmmmmmamm:mmnm
peberapa hal penting yang berkaitan langsung dengan pemberian dukungan kelaarga kepada
Wammmmmﬂdmebuimipudpmﬂhw
memmmhmmmﬁﬁm.w

8 Pengertian dukungan sosial keluarga

Dukungan sosial keluargs didefinisikan sebagai keberadaan atau ketersodinan orang-Orang
yang dapat dijadikan nhplnnhmmngymgmmhahhwa mereka peduli,
WMMWWNM’M

€. Manfaat dukungan sosial keluarga

WMMMMMWHMWWW
Nnmanum:pmmmpimmgw.mmm
membantu uwmmmmmwmgmwhwuhmn
qu,umwmwnm

D. Bentuk-bentuk dukungan sosial dapat berupa:

1L W.’MMM@MMMDMWW,
mwmmm.aww:mm”mwmm
menghargai pendapat, serta upaya yang menunjukkan bahwa sescorang; merasa berharga
dihadapan orang lain.

zwqm:.mwmmmmmm
Nmmmmmmmmanmmmumg
Mimmuwmwmmmmw
baup:hah@pmpuwdmmphmmwhdmmm
tentang swnber dan cara mengaksesny i

il



& Rules
M(mmwmp)mwmmmm
fungsi keluargs yang menggambarkan persetujuan komunikasi dan rolast yang
Wm.mmmmmmw
mmhmmmmmmwrpm%
-mmmmmwmmmm
mmmmmmwmmm
keberfungsian lingkungan Pada umumnya, rules dalam hebuarga dikelompokban
kedalam tiga tipe, yaitu' pertama, sturan yang dikembengkan wituk menjamin
beberfungslan maksimal dalam struktur beluarga dengan oranghua tanggal dan atay
selama salah satu oranglua absen. Kedwa, rules yang dikembanghan untuk pengaturan
dan pengawasan soharihari Ketiga, rules yang dikembangkan untuk merespon

2



(configuration- structure), dan aksentuasi (accentustion). Power orientation meliputi
kontrol terhadap sescocang, dalum relasinya Power metupakan kemampuan untuk
betindak, karvna itu power dapat memperkuat atau melemahkan hubungan dalam
mwwvmtmpmawmwmmm
m/mmmmwmmwmthm
mk«ﬂkﬂhnﬁwkmmuuymmmgmm
Wlﬂlﬂ/hﬁh’mymmmmhmhm
Mmmwmammm%mmtwm
anggota-anggota keluarga.
d. Ritwals (ritual)

Rituals (ritual-ritual) dalam keluargs adalah aktivitas-aktivitas yang dijadikan
bmmm&:bﬂnﬂ mkugmymmw
agamis, simbol dan kegiatan khusus dalam keluarga,
MﬁmkwmﬁmmmuHmmmmd;wm
merupakan kesempatan simbolik atau kegiatan yang diobservasi keluarga
mm&%ﬁw&wmwmwmmn
dmmapmm.mmmmm
WMMMym&memm
anggota keluarga yang mengalami ketergantungan NAPZA
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4)  Dan kin-lain
d Wmhadduvhauldnhqnm
1) Rangkulan,
2)  Topukan ringan di pundak,
3) Pojan
4)  Menunjukkan rass keprihatioan,
5)  Rasa kehilangan,
6)  Rasa kagum,
7)  RasaSedih,
5 Dan lain-lain

L Identifikasi sumbersumber manosia yang dimiliki kelnarga untuk memberikan
dakungan pada pemulihan anggota keluarga yang mengalami ketergantungan NAFZA.

& Kakek/nenck

b Ayah/Ibu

¢ Pasangan

4 Mertua (laki-laki/ perempuan)

e Pacar

. Serak saudara



r  Dokber
L Tenaga profesional (guru, peikokoy, pelecia sosial, it
Lembaga (Kumah Sakit, wkolah, lembaga
: Dan lain-lain rehabilitasi, dly)
¢ ldentifikasi duokungan keluarga

MWMMNMMW‘ i | 2
mmmmmmmww

NAFZA maka diskusi diarahban pada harapannya terhadap homit
dan upayanya untuk pulih, » TH— S

5. mmwuwmwmmm
kepada anggotanya yang mengalami masalah ketergantungan NAPZA

Peserta diminta untuk mengisi dan menjelaskan matriks sesuai dengan bentuk dan tinghat
keseringan dukungan sosial yang mwemang diberikan oleh anggota keduarga kepada korban
ketesgantungan NAPZA.

Aktivitas kelima (menjelaskan bentuk dan frebuenst pemberian dukungan sosial) md,
dibarapkan merupakan proses penyadaran. penyegaran dan penguatan motivasi atau
komitmen untuk memperbaiki dan memperkuat dukungan sosial dalam keluarga. Tuap
peserta diminta untuk mengisi form kemudian menjelaskan kepuasan, kesulitan dan strateg|
perbaikan kepada anggota kelompok lainnya. Fasilitator diharaplkan dapat owndorong tiap
anggota kelompok untuk berbagi pengalaman, perasaan dan strategi demi memperkuat diri
sendiri maupun anggota kelompoknya. J
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wakto dan tenaga suyn untuk

kelwargn saya dan scomtu yang
dilukukan oleh keluarga saya
untuk saya, membuat SIya merss
menjadi bagian yaog sangat
penting dan ketuarga.

4 | Omng-orsng di sini taba bahwa
mercka akan mendapat
pertolongan dari masyarakat, bik
meveka datam kesalitan.




No.

- |§Ef

Sangat
Setuju




o H—
- Pernystaan-pernyatagn

10 -s.—yabmmgnhm-hmumd.p
apa yang saya lakukan untuk teman.
teman saya, scbab mereka
mengambil keuntungan dari says.

I | Hidup di lingkungan masyarakat
saya membuat saya merasa aman.

12 | Anggota-anggota keluarga saya
berupaya untuk menunjukkan kasih
sayang mereka kepada saya,

13 | Ada semacam perasaan di dalam
lingkungan masyarakat saya bahwa
orang-orang harus ramah satu sama
Jain.

14 | Lingkungan masyarakat saya sangat
baik untuk membesarkan anak.

I5 | Saya merasa aman, bahwa saya
penting untuk teman-teman saya,
dan teman-teman saya juga penting
buat saya.

16 | Saya punya beberapa teman yang
sangat dekat selain keluarga saya,
yang benar-benar cinta dan sayang

kepada saya,

17 | Anggota-anggota keluarga saya )
| saya, saya merasa pasti
i lentang hal ini,

f|




meummw.mm‘”
pemyataan.

Jawaban

Sangat
Tidak | ik Sungat
&g_."‘"'ww

Bila kita menghadapi masalah-

dalum keluarga kita, binsanya

kits medskukan :

I, Berbagi dengan sanak 1 2 3 4
sandan.

1 Mencari dorongan dan 1 2 3 4
dukungan dari teman-

masafah wtnma/besar,
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